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ABSTRAK

Santi Fitria. 2019. Skripsi.. Pelaksanaan Evaluasi Pembelajaran Bahasa
Indonesia di SVIA Negeri 14 Pekanbaru Tahun Ajaran 2018/2019.

Pendidikan merupakan salah satu aset bagi keberhasilan suatu bangsa. Kaitannya
dengan pendidikan, salah satu komponen yang sangat penting dari sistem
pendidikan adalah kurikulum. Kurikulum' yang digunakan saat ini di Indonesia
adalah kurikulum 2013." Kurikulum memilikibebergpa komponen yang salah
satunya adalah kegiatan eveluasi. Evaluasi dapat diartikan sebagai proses untuk
menentukan nilal baik belgjar maupun pembela aran yang dilaksanakan melalui
kegiatan penilaian atau pengukuran. Kegiatan evaluasi menjadi bagian yang
sangat penting yang harus dilakukan oleh seorang guru dan tidak dapat
terpisahkan dari kegiatan pembelgjaran. Masalah dalam penelitian ini adalah
apakah guru bahasa Indonesia di SMA Negeri 14 Pekanbaru Tahun Ajaran
2018/2019 sudah melaksanakan evaluasi pembelgjaran sesua dengan perosedur
pelaksanaannya? Tujuan peneitian ini adaah untuk mengetahui dan
mendeskripsikan pelaksanaan evaluasi pembelgjaran oleh guru bahasa Indonesia
di SMA Negeri 14 Pekanbaru Tahun Ajaran 2018/2019. Ruang lingkup penelitian
ini adalah ruang lingkup pengajaran evaluasi. Adapun sampel dalam penelitian ini
adalah semua guru bahasa Indonesia di SMA Negeri 14 Pekanbaru. Teori yang
digunakan adalah teori yang dikemukakan, oleh Arifin (2016), Jihad dan Haris
(2013), Dirman dan Junarsih’ (2014),~ Nurgiyantoro (2014), dan lain-lain.
Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan kuantitatif
dengan metode deskriptif dan termasuk dalam jenis penelitian |apangan. Hasll
penelitian ini menyimpulkan bahwa Pel aksanaan Evaluasi Pembel ajaran oleh guru
Bahasa Indonesia di- SMA Negeri 14 Pekanbaru Tahun Ajaran 2018/2019
memeroleh angka 86,55% dengan kategori (Sangat Baik).

Kata kunci : Pelaksanaan, Evaluasi-pembelajaran, Bahasa Indonesia
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BAB | PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang dan.Masalah

Pendidikan merupakan salah satu aset bagi keberhasilan suatu bangsa.
Kontribusi pendidikan sekarang ini masih terus dinanti, karena bidang tersebut
dilihat mampu mengangkat harkat dan martabat ‘sebuah negara yaitu dengan
mencetak sumber daya manusia yang mempunyai. kemampuan untuk menjawab
tantangan kehidupan. Secara lebih sederhana, pendidikan dapat dipahami sebagai
suatu proses yang diperlukan untuk mencapal kesinambungan dan kesempurnaan
sebagal manusia Kesadaran akan kebutuhan pendidikan kini cenderung lebih
meningkat, hal ni disebabkan semakin timbulnya kesadaran masyarakat bahwa
pendidikan merupakan investasi yang penting yang dilakukan orang tua bagi masa

depan anaknya

Undang-undang Sistem Pendidikan Nasional Noemor 20 tahun 2003
menjelaskan pendidikan adalah usaha sadar yang direncanakan untuk
mewujudkan suasana belgar dan pembelgjaran agar peserta didik aktif
mengembangkan potensinya untuk memiliki kekuatan spiritual keagamaan,
pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta keterampilan yang
diperlukan dirinya sendiri, masyarakat, dan bangsa dan negara (Undang-Undang
No0.20 Tahun 2003 tentang Sstem Pendidikan Nasional., 2003). Pengertian yang
terkandung dalam Undang-undang tersebut setidaknya mendeskripsikan tugas

sebuah pendidikan yakni melalui proses pembelgaran tidak lain yaitu berusaha



menumbuhkan minat dan pengembangan potensi yang dimiliki peserta didik
sehingga mereka diharapkan mampu membaca realitas sosiad dan melahirkan

solusi-solus dari segala masalah kehidupan.

Kaitannya dengan pendidikan, salah satu komponen yang sangat penting
dari sistem pendidikan adalah kurikulum. Kurikulum adalah komponen
pendidikan yang dijadikan:sebagai acuan oleh setiap satuan pendidikan, baik oleh
pengelola maupun penyelenggara, khususnya oleh guru dan kepala sekolah.
Kurikulum yang digunakan di Indonesia sekarang ini adalah kurikulum 2013.
Kurikulum 2013 adalah kurikulum berbasis karakter dan kompetensi. Kurikulum
berbasis kompetenss adalah outcomes-based curriculum oleh karena itu,
pengembangan kurikulum _mengarah pada_tereapainya kompetensi yang
dirumuskan dari Standar Kompetensi Lulusan (SKL). Demikian pula penilaian
hasil belgjar dan hasil kurikulum diukur-dari jpencapaian kompetens: (Kunandar,

2014:26).

Terdapat empat komponen kurikulum 2013 yaitu komponen tujuan,
komponen materi, komponen metode, dan..komponen evaluasi. Komponen
evaluas itu sendiri memiliki peranan penting dalam memberikan penilaian
terhadap suatu proses pembelgaran yang telah dilakukan. Evaluasi pembelgjaran
digunakan untuk mengetahui sgjauh mana keberhasilan pembelgaran tersebut.
Kegiatan evaluasi sebenarnya merupakan salah satu aspek yang harus dilakukan
sebuah lembaga pendidikan (sekolah). Pelaksanaan evaluasi diharapkan mampu

memberikan informasi mengena tingkat keberhasilan yang telah dicapal,



sehingga diketahui faktor kekurangannya dan dapat diambil langkah-langkah

perbaikannya. (Nazirun, Nurmalinda, & Marhamah, 2015:53).

Evaluas dapat.diartikan sebagai proses untuk menentukan nilai baik
belajar maupun pembelgjaran yang dilaksanakan melalui kegiaian penilaian atau
pengukuran. Sedangkan, pengertian pengukuran dalam kegiatan belgjar dan
pembelgaran adalah proses membandingkan’ tingkat. keberhasilan belajar dan
pembelgjaran dengan ukuran keberhasilan belgar dan pembelajaran yang telah

ditentukan secara kuantitatif (Dimyati & Mudjiono, 2013:192).

Kegiatan evaluasi menjadi bagian sangat penting dan tidak terpisahkan
dari kegiatan pembelgjaran. Jika pembelgjaran berfungs sebagai pendukung
dalam pengembangan potensi peserta didik, maka evaluas berfungsi sebagai
penyedia informasi - untuk. mengetahui tingkat keberhasilan proses belgjar
mengajar yang dilakukan. Tanpa adanya evaluasi, maka sulit untuk menemukan
informasi mengenal kekurangan dan kelebihan dari kegiatan belaar mengajar

yang dilakukan.

Evaluas pembelgjaran merupakan inti bahasan evaluasi yang kegiatannya
berada dalam lingkup kelas atau dalam lingkup proses belgjar mengajar. Dalam
evaluasi pembelgaran ada beberapa prinsip yang harus diperhatikan. Salah satu
prinsipnya adalah kebulatan, dimana evaluator dalam melaksanakan evaluasi hasil
belgjar dituntut untuk mengevaluasi secara menyeluruh terhadap peserta didik,

baik dari segi pemahamannya terhadap materi yang telah diberikan (aspek
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kognitif), maupun dari segi penghayatan (aspek afektif), dan pengalamannya

(aspek psikomotor) (Sudijono, 2011:48).

Berdasarkan survei awal yang dilakukan penulis pada hari Rabu, 23

Pekanbaru, maka penulis tertarik untuk melakukan penelitian tentang pel aksanaan
evaluas pembelgaran bahasa Indonesia di SMA Negeri 14 Pekanbaru tahun
pelgjaran 2018/2019. Selain itu, penulis juga ingin mengetahui bagaimana
prosedur pelaksanaan evaluasi pembelgaran yang dilakukan oleh guru bahasa

Indonesia SMA Negeri 14 Pekanbaru tahun pelgjaran 2018/2019.



Penelitian yang penulis lakukan ini merupakan penelitian lanjutan, karena
sebelumnya sudah ada yang pernah meneliti mengenai pelaksanaan evaluasi
pembelgaran. Pertama, penelitian yang dilakukan oleh Danang Aji Setyawan,
mahasiswa Pendidikan " Jasmani_Kesehatan+ dan Rekreass Fakultas Ilmu
Keolahragaan Universitas Negeri Semarang tahun 2013. Judul penelitiannya
adalah “Survel Proses Pelaksanaan EvaluasisPendidikan Jasmani Olahraga dan
Kesehatan oleh Guru di SMP Negeri Se-Kecamatan Karanganyar Kabupaten
Kebumen Tahun Ajaran 2012/2013”. Penelitian Danang ini memiliki rumusan
masalah yaitu bagaimanakah proses pelaksanaan evaluasi Penjasorkes di SMP
Negeri se-Kecamatan Karanganyar Kabupaten Kebumen? Adapun tujuan
penelitiannya -adalah untuk mengetahui proses pelaksanaan evaluasi yang
dilakukan guru Penjasorkes di SMP Negeri se-Kecamatan Karanganyar pada
tahun pelgjaran2012/2013.

Teknik pengambilan sampel yang digunakan adalah teknik total sampling.
Sampel dalam penditian ini adalah guru Penjasorkes di SMP Negeri se-
kecamatan Karanganyar yaitu SMP Negeri 1 Karangayar, SMP Negeri 2
Karanganyar, dan SMP Negeri_ 3 Karanganyar sebanyak 8 orang. Metode
pengumpulan data yang digunakan adalah teknik survei dengan menggunakan
kuesioner/ angket. Hasil penelitiannya menunjukkan bahwa pelaksanaan evaluasi
yang dilakukan oleh guru Penjasorkes di SMP se-Kecamatan Karanganyar sudah
dilaksanakan sangat baik dengan persentase 83,65%. (Aji Setyawan, 2013)

Penelitian yang penulis lakukan ini jelas memiliki persamaan dan

perbedaan. Persamaannya yakni, sama-sama meneliti mengenai pelaksanaan



evaluasi pembelgjaran dan juga sama-sama menggunakan metode angket atau
kuesioner. adapun perbedaannya yaitu terletak pada bidang studi dan juga tempat
dilaksanakannya penelitian. Danang Aji Setyawan meneliti tentang pelaksanaan
evaluasi pembel gjaran bidang studi Pendidikan-Jasmani, Olahraga, dan Kesehatan
di SMP Negeri se-Kecamatan Karanganyar, sedangkan yang penulis teliti adalah
pada bidang studi Bahasa Indenesia'di SMANegeri 14 Pekanbaru tahun gjaran
2018/2019.

Kedua, penelitian yang dilakukan oleh Johan Myrza Akbar Bimasakti,
Program Studi Pendidikan Agama Islam Fakultas Agama Islam Universitas Islam
Riau pada tahun 2015. Judul penditiannya adalah “Pelaksanaan Evaluasi
Pembelajaran Pendidikan Agama Islam SMKN 4 Pekanbaru”. Adapun rumusan
masalahnya adalah Bagaimana Pelaksanaan Evaluasi Pembelgaran Pendidikan
Agama Islam di SMKN 4 Pekanbaru? Sedangkan penelitian‘ini bertujuan untuk
mengetahui bagaimana Pelaksanaan Evaluasi Pembelgaran Pendidikan Agama
Isam di SMKN 4 Pekanbaru. Jenis penelitian ini adalah penilitian deskriptif
kualitatif, sedangkan metode yang digunakan yaitu wawancara mendalam dan
dokumentasi. Populasi dan sempel adalah 2 .orang guru Pendidikan Agama Islam.
Berdasarkan hasil penelitian dan analisis data, maka dapat disimpulkan bahwa
dalam pelaksanaan Evaluas Pembelgaran Pendidikan Agama Islam di SMKN 4
Pekanbaru berjalan dengan “baik”. (Myrza Akbar Bimasakti, 2015)

Penelitian yang penulis lakukan ini jelas memiliki persamaan dan
perbedaan. Persamaannya yakni, sama-sama meneliti mengenai pelaksanaan

evaluasi pembelgjaran. adapun perbedaannya yaitu terletak pada bidang studi dan



juga tempat dilaksanakannya penelitian. Danang Aji Setyawan meneliti tentang
pelaksanaan evaluasi pembelgaran bidang studi Pendidikan Agama Islam di
SMKN 4 Pekanbaru, sedangkan yang penulis teliti adalah pada bidang studi
Bahasa Indonesiadi SMA Negeri.14 Pekanbarutahun garan.2018/2019.

Ketiga, penelitian yang dilakukan oleh Purwidariyatmoko, Mahasiswa
Pendidikan Jasmani, Keschatan, 'dan Rekreas Fakultas lImu Keolahragaan
Universitas Negeri Semarang, tahun 2011 dengan judul “Pelaksanaan Evaluasi
dalam Pembelgjaran Pendidikan Jasmani Olahraga dan Kesehatan di Sekolah
dasar Negeri se-Kecamatan Jatilavang Kabupaien Banyumas”. Rumusan
masalahnya adalah bagaimana pelaksanaan evaluas  Pendidikan Jasmani
Olahraga dan Kesehatan di Sekolah dasar Negeri se-Kecamatan Jatilawang
Kabupaten Banyumas Tahun 2011? Penelitian yang dilakukan oleh
Purwidariyatmeko ini- bertujuan untuk mengetahui pelaksanaan evaluasi dalam
pembelgaran pendidikan jasmani olahraga dan kesehatan SD Negeri se-
kecamatan Jatilawang Kabupaten Banyumas tahun 2011. Populasin penelitian
Purwidariyatmoko adalah guru-guru pendidikan jasmani olahraga dan kesehatan
SD Negeri se-Kecamatan jatilawang Kabupaien Banyumas. Teknik sampel yang
digunakan adal ah total sampling.

Metode analisis data yang digunakan adalah metode kuantitatif. Adapun
proses atau teknik pengumpulan data yang menggunakan teknik angket atau
kuesioner. Hasil penelitiannya, bahwa pelaksanaan evaluasi pembelgaran
pendidikan jasmani olahraga dan kesehatan di SD Negeri se-Kecamatan

Jatilawang Kabupaten Banyumas Tahun 2011 mulai dari perencanaan evaluasi



pembelgjaran, praktek/ keterampilan, sikap positif, kehadiran dan nilai akhir pada
umumnya adalah tinggi yaitu sebanyak 18 orang dengan persentase 60%, sedang
yaitu sebanyak 5 orang dengan persentase 17%, kurang yaitu sebanyak 1 orang
dengan persentase 3%. Rendah.yaitu sebanyak 6 orang dengan persentase 20%.
Kesimpulannya adalah pelaksanaan evaluasi pembelgaran pendidikan jasmani
olahraga dan kesehatan di SD.-INegeri ‘se-kecamatan Jatilawang sudah terlaksana
dengan baik. (Purwidariyatmoko, 2011)

Penelitian yang penulis lakukan ini jelas memiliki persamaan dan
perbedaan. Persamaannya yakni, sama-sama membahas tentang pelaksanaan
evaluasi pembelgaran di sekolah, sedangkan perbedaannya yaitu terletak pada
tempat pelaksanaan penelitian. Tempat pelaksanaan penelitian yang dilakukan
oleh Welfy adalah SD School of Universe Parung, sedangkan tempat penelitian
yang penulis lakukan adalah dii SMA Negeri 114 Pekanbaru tahun pelgjaran
2018/2019.

Keempat, pen€litian yang dilakukan oleh Nelfia Adi, dosen Universitas
Negeri Padang dengan judul * Pelaksanaan Evaluasi Hasil Belajar Mahasiswa”
pada tahun 2010. Rumusan . masalah..dalam penelitian tersebut adalah
bagai manakah pelaksanaan evaluasi hasil belgjar yang dilakukan dosen UNP yang
meliputi: pembuatan kisi-kisi tes, pembuatan soal, pelaksanaan pengukuran,
pel aksanaan penilaian, dan pengadministrasian hasil penilaian? Adapun tujuannya
adalah untuk megetahui pelaksanaan evaluasi hasil belgar yang dilakukan dosen
UNP yang meliputi: pembuatan kisi-kisi tes, pembuatan soal, pelaksanaan

pengukuran, pelaksanaan penilaian, dan pengadministrasian hasil penilaian.



Jenis penelitiannya adalah penelitian deskriptif dengan pendekatan
kuantitatif. Populasi penelitiannya adalah seluruh dosen UNP yang melaksanakan
kegiatan pengajaran, sedangkan penentuan sampel dilakukan dengan teknik
Sratified Random Sampling, yakni sebanyak-10% dari masing-masing tingkat
pendidikan dosen. Jumlah dosen yang terpilih menjadi sampel penelitian sebanyak
90 orang. Berdasarkan hasi|. pendlitian menunjukkan bahwa 42% dosen selalu
membuat kisi-Kisi tes. 37% dosen selalu berpedoman pada Kkriteria pembuatan
soal. 75% dosen selalu melaksanakan pengukuran, sementara itu 47% dosen
selalu melakukan penilaian dan melakukan pengadministrasian hasil belgjar
mahasiswa. Hal ini dapat diartikan bahwa; pelaksanaan evaluas hasil belajar oleh
dosen UNP dapat dikategorikan baik. (Adi, 2010)

Penelitian yang penulis lakukan ini jelas memiliki persamaan dan
perbedaan. Persamaannya jyakni, sama-sama membahas tentang pelaksanaan
evaluas pembelgaran dan sama-sama menggunakan pendekatan kuantitatif,
sedangkan perbedaannya yaitu terletak pada subjek. Subjek pada penelitian yang
dilakukan oleh Nelfia Adi adalah dosen di Universitas Negeri Padang, sedangkan
subjek yang penulis lakukan adalah. guru.bahasa Indonesia SMA Negeri 14
Pekanbaru.

Kelima, pendlitian yang dilakukan olenh Mirwati, Sidin Ali, dan Jikebet
Saludung Guru SMA Negeri 3 Watansoppeng dengan judul “Evaluasi Program
Pembelajaran Kimia pada SMA Negeri 3 Watansoppeng” pada tahun 2015.
Rumusan masalah dalam penditian tersebut adalah (1) Bagaimanakah

penyusunan tujuan program pembelgjaran kimia berdasarkan Standar Proses pada



SMA Negeri 3 Watansoppeng? (2) Bagaimanakah penyusunan program tahunan,
program semester, pengembangan silabus, dan penyusunan rencana program
pembelgaran kimia berdasarkan Standar Proses pada SMA Negeri 3
Watansoppeng? (3) Bagaimanakah pelaksanaan pembelgjaran kimia, sarana
prasarana, kinerja guru kimia, dan motivasi belgjar peserta didik berdasarkan
Standar Proses pada SMA _Negeri\3 Watansoppeng? (4) Bagimanakah nilai
pembelgaran kimia berdasarkan Standar Proses” pada SMA Negeri 3
Watansoppeng?

Adapun tujaun dari penelitiannya yaitu untuk mendeskripsikan: (1)
penyusunan tujuan program pembelgjaran Kimia berdasarkan Standar Proses pada
SMA Negeri -3 Watansoppeng;(2) penyusunan program  tahunan, program
semester, pengembangan silabus penyusunan Rencana Program Pembelajaran
Kimia berdasarkan Standar proses pada SMA Negeri 3 Watansoppeng; (3) proses
pel aksanaan program pembelgjaran Kimia, sarana prasarana, Kinerja Guru kimia,
dan motivas belgjar peserta didik berdasarkan Standar Proses pada SMA Negeri 3
Watansoppeng; (4) nilai pembelgaran Kimia berdasarkan Standar Proses pada
SMA Negeri 3 Watansoppeng.. Penelitian. yang Mirwati dan kawan-kawan
lakukan termasuk dalam penelitian evaluatif yang bersifat deskriptif dengan
menggunakan metode penelitian evaluasi.

Hasil penelitiannya menunjukkan bahwa pelaksanaan program
pembelgjaran Kimia pada SMA Negeri 3 Wetansoppeng dilihat dari aspek context
sudah sesuai dengan standar proses. Aspek input menunjukkan kesesuaian dengan

standar proses dan hasilnya sangat baik. Pada aspek process pelaksanaan
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pembelgjaran kimia dan kinerja gurunya juga sangat baik. Sedangkan untuk aspek
product, hasil pembelgaran kimia siswa SMA Negeri 3 Wetansoppeng sudah
berada di atas KKM. Intinya hasil penelitiannya tentang evaluasi program
pembelgaran kimia di SMA-Negeri 3 wetanshoppeng dapat diterima, tetapi
motivasi belgar peserta didik harus ditingkatkan. (Redasuryani, 2015)

Penelitian yang penulis: lakukan: /ini » jelas memiliki -~ persamaan dan
perbedaan. Persamaannya yakni, samasama membahas tentang pelaksanaan
evaluas pembelgaran di sekolah, sedangkan perbedaannya yaitu terletak pada
metode penelitian, bidang studi, dan tempat pelaksanaan penelitian. Metode
penelitian yang digunakan oleh Mirwati dan kawan-kawan adalah kualitatif,
sedangkan metode yang peneliti lakukan adalah metode kuantitatif. bidang studi
yang diteliti oleh Mirwati dan kawan-kawan adalah kimia, sedangkan bidang studi
yang peneliti teliti adalah bahasa ndonesia. Adapun tempat pelaksanaan penelitian
yang dilakukan oleh Welfy adalah SD School of Universe Parung, sedangkan
tempat penelitian yang penulis lakukan adalah di SMA Negeri 14 Pekanbaru
tahun pelgjaran 2018/2019.

Penelitian yang penulis lakukan ini.dapat memberikan dua manfaat, yaitu
manfaat teoretis dan manfaat praktis. Manfaat secara teoretis yaitu hasil penelitian
ini diharapkan dapat menambah pengetahuan dan pengalaman peneliti selanjutnya
tentang pelaksanaan evaluasi pembelgjaran Bahasa Indonesia di SMA Negeri 14
Pekanbaru. Adapun manfaat praktisnya yaitu hasil penelitian ini diharapkan dapat
dijadikan masukan atau sebagai bahan pertimbangan dalam pelaksanaan evaluasi

pembel gjaran Bahasa Indonesia oleh guru di sekolah.
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1.2 Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang yang telah penulis paparkan sebelumnya, maka

dapat dirumuskan masalah yaitu apakah guru bahasa Indonesia di SMA Negeri

belgjar, dan kompetensi. Dilihat dari sudut pandang domain hasil belgjar terbagi
menjadi tiga yaitu domain kognitif, afektif dan psikomotor. Dilihat dari sudut
pandang sistem pembelgaran terbagi menjadi tiga yakni program pembelgaran,
proses pelaksanaan pembelgjaran, dan hasil pembelgjaran. Dilihat dari proses dan
hasil belgar terbagi mengjadi lima, yakni sikap, pengetahuan dan pemahaman,

kecerdasan, perkembangan jasmani, dan keterampilan. Dilihat dari penilaian
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berbasis kelas terbagi menagidi lima, yakni kompetensi dasar mata pelgaran,

kompetensi rumpun pelgaran, kompetensi lintas kurikulum, kompetensi tamatan,

dan keterampilan hidup.

engol ahan data
hasil evaluasi.
Sumarta (2

yang dilaku ] - alur penelitian.
R

penelitianini.

1) Pelaksanaan adalah proses atau cara atau perbuatan melaksanakan (rancangan,
keputusan, dan sebagainya) (Departemen Pendidikan Nasional, 2008:774).
Pelaksanaan yang dimaksudkan dalam penelitian ini adalah pelaksanaan
evaluas pembelgaran.

2) Evaluas adalah suatu proses merencanakan, memperoleh, dan menyediakan

infformasi yang diperlukan dalam membuat alternatif-alternatif keputusan
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(Meéhrens dan Lehmann dalam Purwanto, 2013:3). Evaluasi yang dimaksud

disini adalah evaluasi pembelgjaran bahasa Indonesia.

3) Evauas Pembelgaran adalah evaluas terhadap proses belgar mengajar

tentang Sistem Pendidikan Nasional Pasal 57 ayat (1), evaluasi dilakukan dalam
rangka pengendalian mutu pendidikan secara nasional sebagal  bentuk
akuntabilitas penyelenggaraan  pendidikan kepada pihak-pihak  yang
berkepentingan, diantaranya yaitu terhadap peserta didik, lembaga, dan program

pendidikan (Sukardi, 2011:1).
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Menurut Ralph Tyler (dalam Arikunto, 2013:3) evaluas merupakan
sebuah proses pengumpulan data untuk menentukan sejauh mana, dalam hal apa,
dan pada bagian mana tujuan pendidikan sudah tercatat. Jika belum tercatat,
bagaian mana yang belum dan.apa sebabnya: Pengertian:tersebut menjelaskan
bahwa kegiatan evaluasi digunakan untuk membuat keputusan. Secara sistematik,
evaluas pembelgaran dapat mencakup ‘kompaonen input yakni perilaku awal
(entry behavior) peserta didik, komponen input instrumental meliputi kemampuan
profesional tenaga pendidik, komponen kurikulum (program studi, metode,
media), komponen administratif (alat, waktu, dan dana); komponen proses yakni
prosedur pelaksanaan pembelagaran; komponen output yakni hasil pembelajaran

yang menandai tercapai nya tujuan pembelgjaran (Hamalik, 2014:171).

Pengertian evaluasi secara umum diartikan sebagai proses teratur untuk
menentukan nilai- dari sesuatu (ketentuan, “kegiatan, keputusan, unjuk-kerja,
proses, orang, dan yang lainnya) berdasarkan kriteria tertentu melalui penilaian.
Untuk menentukan nilai sesuatu dilakukan dengan cara membandingkannya
dengan kriteria, orang yang melakukan evaluasi-dapat 1angsung membandingkan
dengan kriteria umum, dapat pula melakukan pengukuran terhadap sesuatu yang
dievaluas kemudian membandingkan dengan kriteria tertentu (Mahirah,

2017:258).

Evaluas, pengukuran, dan penilaian merupakan kegiatan yang bersifat
hierarki. Artinya ketiga kegiatan tersebut dalam proses pembelagjaran tidak dapat
dipisahkan satu dengan yang lain dan dalam pelaksanaannya harus dilaksanakan

secara sistematis. Dalam kaitan ini, ada dua istilah yang hampir sama tetapi
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sebenarnya memiliki perbedaan, yaitu penilaian dan pengukuran. pengukuran
mengarah pada tindakan atau proses untuk menentukan kuantitas sesuatu.
Sedangkan penilaian atau evaluasi mengarah pada penentuan kualitas atau nilai

sesuatu.

Evaluas pembelgjaran adalah proses menentukan nilai atau memberikan
pertimbangan mengenal nilai“dan arti baik itu'proses,maupun hasil pembelgjaran,
yang dilaksanakan melalui kegiatan penilaian dan atau pengukuran pembelajaran.
Adapun pengukuran dalam pembelgjaran adalah proses memberikan angka
terhadap proses dan hasil pembelgjaran berdasarkan ukuran, aturan, atau informasi
tertentu yang. jelas dan sesuai dengan tujuan yang telah ditetapkan dalam
memberikan evaluasi, yakni_berupa keputusan -terhadap proses dan hasil
pembel gjaran. ‘Sementara itu, pengertian penilaian pembelgaran adalah proses
menginterpretasikan data’ hasil- ,pengukuran’-terhadap proses dan hasil
pembelgjaran yang berupa skor dengan cara mengubahnya menjadi nilai
berdasarkan prosedur tertentu yang digunakan untuk mengambil keputusan

(Dirman & Junarsih, 2014:7-9).

Sebagian ahli pendidikan menyamakan arti evaluasi dengan penilaian,
tetapi sebenarnya evaluasi memiliki arti yang lebih luas dan kompleks, yaitu
penggunaan hasil penilaian untuk mengambil keputusan, seperti  untuk
menentukan kelulusan, penempatan, penjuruan, dan berbaikan suatu program.
Evauas pembelgaran merupakan serangkaian kegiatan untuk memeroleh,
menganalisis, dan menafsirkan data mengenai proses dan hasil pembelgaran yang

dilakukan secara sistematis dan berkesinambungan, sehingga menjadi informasi
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yang bermakna untuk mengamil suatu keputusan. Jadi, sesungguhnya kegiatan

evaluas itu sendiri mencakup kegiatan penilaian sekaligus pengukuran (Dirman

& Junarsih, 2014:11).
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asi pembelgjaran

h program pembelgaran digunakan
sebagal umpan balik antara peserta didik dengan pendidik. Berdasarkana
hasi| tes, pendidik dapat mengetahui kelemahan dan kekurangan peserta
didik serta dapat dilakukan perbaikan.

b. Sumatif
Tes sumatif dalam pel aksanaan evaluasi pembelgjaran biasanya dilakukan

di akhir program pengajaran, misalnya pada akhir kwartal, akhir semester,
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atau akhir taun garan. Dengan begitu dapat menentukan naik atau
tidaknya pesertadidik dan lulus atau tidaknya peserta didik.

c. Diagnostik

1.5.2.3 Prinsip-prinsip Evaluas Pe

Terdapat beberapa prinsip yang perlu diperhatikan dalam melakukan
evaluas pembelgaran. Sebaik apapun kegiatan evaluas dilaksanakan dan
sempurnanya teknik evaluasi diterapkan, apabila tidak dilakukan dengan prinsip

penunjangnya maka hasil evaluas tidak akan sesuai dengan apa yang diharapkan.

18



Menurut (Jihad & Haris, 2013:63-64) prinsip-prinsip penilaian dalam

pembel gjaran adalah sebagai berikut:

a. Menyeluruh
Penguasaan kemampuan peserta didik dalam mata pelgaran hendaknya
menyeluruh, berkaitan dengan standar kompetensi, kompetensi dasar,
serta keseluruhan. indikator ketercapaian. /Selain itu, dapat pula berkaitan
dengan domain kognitif (pengetahuan), afekiif (sikap), dan psikomotor
(keterampilan), maupun menyangkut evaluasi proses dan hasil belgar.

b. Berkelanjutan
Penilaian hendaknya dilakukan secara terus-menerus guna mendapatkan
gambaran yang utuh tentang perkembangan. hasil belgar peserta didik
sebagai dampak langsung maupun tidak langsung dari proses
pembelgjaran.

c. Berorientasi pada Indikator K etercapaian
Proses penilaian dalam pembelajaran harus didasarkan pada indikator
ketercapaian yang. sudah ditetapkan berdasarkan kompetensi dasar dan
standar kompetensinya."Dengan begitu, hasil penilaian akan memberikan
gambaran seberapa tingkat penguasaan peserta didik indikator
kemampuan dasar dalam suatu mata pelgjaran.

d. Sesua dengan Pengalaman Belgar
Sistem penilaian pembelgaran harus disesuaikan dengan pengalaman
belgarnya. Misanya, jika pada saat pembelgaran menggunakan

pendekatan tugas problem solving maka evaluas harus diberikan dari
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proses (keterampilan proses) maupun produk/ hasil melakukan problem
solving.

1.5.2.4 Prosedur Pelaksanaan Evaluasi Pembelgjaran

Keberhasilan suatu kegiatan evaluas akan dipengaruhi pula oleh
keberhasilan evauator dalam melaksanakan prosedur evaluasi. Prosedur evaluasi
yang dimaksud adalah.langkah-langkah pokok/yang harus ditempuh dalam
kegiatan evaluasi. Adapun langkah-langkah yang perlu dilalui seorang penilal atau
evaluator meliputi: perencanaan evaluasi, pelaksanaan evaluasi dan monitoring,
pengolahan data dan analisis, pelaporan hasil evaluasi, dan pemanfaatan hasil

evaluas (Arifin, 2016:88).

1) Perencanaan Evaluasi

Pada setiagp kegiatan.. pendidikan pastinya selalu  diawali dengan
perencanaan. Dalam melaksanakan suatu kegiatan tentunya harus sesuai dengan
apa yang direncanakan. Hal ini dimaksudkan agar hasil yang diperoleh dapat |ebih
maksimal. Implikasinya adalah perencanaan evaluasi harus dirumuskan secara
jelas dan spesifik, terura “dan.kemprehensif sehingga perencanaan tersebut
bermakna dalam menentukan langkah-langkah selanjutnya. Melalui perencanaan
evaluasi yang matang inilah kita dapat menetapkan tujuan-tujuan tingkah laku
(behavioral Objektive) atau indikator yang akan dicapai, dapat mempersiapkan
pengumpulan data dan informasi yang dibutuhkan serta dapat menggunakan
waktu yang tepat. Perencanaan evaluasi pembelajaran menurut (Arifin, 2016:90-

91) dapat ditinjau dari dua pendekatan, yaitu:
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a. Pendekatan program pembelgjaran. Suatu program minimal terdiri atas tiga
dimensi, yaitu input, proses, dan output. Dalam model evaluasi CIPP terdapat
empat dimensi, yaitu conteks, input, process, and product.di sini evaluator
harus menyusun desain evaluas yang. dituangkan dalam bentuk proposal,
karena melakukan evaluasi sama halnya dengan melakukan penelitian.

b. Pendekatan hasil belajar.. Rendekataninisdapat dibagi menjadi tiga bagian,
yaitu domain hasil belgar, proses dan hasil belgjar, dan kompetensi. Di sini

perencanaan evaluasi dilihat dalam perspektif penilaian hasil belajar.

Berdasarkan uraian di atas, maka dalam perencanaan penilaian hasil
belgjar, ada beberapa faktor yang harus diperhatikan, seperti merumuskan tujuan
penilaian, megidentifikasi kompetensi dan hasil belgjar, menyusun kisi-kisi atau
blueprint, mengembangkan draft instrumen, uji coba dan analisis instrumen, revisi

dan merakit instrumen baru.

a Menentukan Tujuan Penilaian

Tujuan penilaian harus dirumuskan secara jelas dan tegas serta ditentukan
sgjak awal, karena menjadi dasar ‘yang-menentukan arah, ruang lingkup,
jenis'/model, dan karakter alat penilaian. Dalam penilaian hasil belgar, ada empat
kemungkinan tujuan penilaian, yaitu untuk memperbaiki kinerja atau proses
pembelgaran (formatif), untuk menentukan keberhasilan peserta didik (sumatif),
untuk mengidentifikas kesulitan belgjar peserta didik dalam proses pembelgaran
(diagnostik), atau untuk menempatkan posis peserta didik sesuai dengan

kemampuannya (penempatan). Tujuan penilaian harus dirumuskan sesuai dengan

21



jenis penilaian yang akan dilakukan, seperti penilaian formatif, sumatif,
diagnostik, penempatan, atau seleks. Rumusan tujuan penilaian juga harus
memperlihatkan domain hasil belgjar, seperti domain konitif, domain afektif, dan

domain psikomoter (Arifin, 2014.92)

b. Mengidentifikasi Kompetensi dan Hasil Belgjar

Kompetens adalah pengetahuan, keterampilan, sikap, dan nilai-nilai yang
direfleksikan dalam kebiasaan berpikir dan bertindak. Peserta didik dianggap
kompeten apabila sudah memiliki pengetahuan, keterampilan, sikap, dan nilai-
nila untuk melaksanakan sesuetu setelah mengikuti proses pembelajaran. Dalam
kurikulum 2013 semua jenis kompetensl dan hasil belgjar sudah dirumuskan oleh
tim pengembang kurikulum, seperti Kompetensi Inti (K1), Kompetensi dasar
(KD), hasil belgjar, dan indikator guru tinggal mengidentifikasi kompetensi mana

yang akan dinila (Arifin, 2016:92):

Mengenal hasil belgar, Benyamin S.Bloom, dkk mengelompokkannya
dalam tiga domain, yaitu (a) domain kognitif yang berkaitan dengan kemampuan
intelektual dan kompetensi berpikir seseorang meliputi pengetahuan, pemahaman,
penergpan, analisis, sintesis, dan evaluasi. (b) domain afektif yang berkaitan
dengan sikap seseorang terhadap sesuuatu, meliputi penerimaan, respons,
penilaian, organisasi, dan karakterisasi. (c) domain psikomotor yang berkaitan
dengan kompetensi berunjuk kerja yang melibatkan gerakan-gerakan otot
psikomotor, meliputi persepsi, kesiapan melakukan suatu pekerjaan, respons

terbimbing, kemahiran, adaptasi, dan originasi (Arifin, 2016:92)
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c. Menyusun Kisi-Kisi

Kisi-kis disusun dengan tujuan agar materi penilaian betul-betul
representatif dan relevan dengan materi pelgaran yang sudah diberikan oleh guru
kepada pesertadidik. Kisi-kisi adalah format pemetaan soal yang menggambarkan
distribusi item untuk berbagai topik atau pokok bahasan berdasarkan jenjang
kemampuan tertentu. Fungsi kisi-kisi adal ah sebagai pedoman untuk menulis soal
atau merakit soal menjadi perangkat tes. Dalam konteks penilaian hasil belgjar,
kisi-kisi soa disusun berdasarkan silabus setiap mata pelgjaran. Dengan semikian,
guru harus melakukan analisis silabus terlebih dahulu sebelum menyusun kisi-kisi

soa (Arifin, 2016:92).

Penyusunan Kisi-kisi harus mengukur semua kompetensi dasar (yang
tercermin dalam bahan gar dan indikator) secara proporsiaonal terhadap semua
kompetensi dasar yang diujikan. Maksud dari proporsiaona bukannya sama persis
antara butir soal dengan setiap indikator, melainkan berdasarkan pertimbangan
tertentu. Sebelum menulis butir-butir soal guru harus menyusun kisi-kisi, karena
kisi-kisi itulah yang akan dijadikan acuan menulis butir-butir soal (Nurgiyantoro,

2014:21)

Kisi-kis soal yang baik harus memenuhi persyaratan tertentu, antara lain:
(1) representatif, yaitu harus betul betul mewakili isi kurikulum sebagai sampel
perilaku yang akan dinilai, (2) komponen-komponennya harus terperinci, jelas,
dan mudah dipahami, (3) soal dapat dibuat sesuai dengan indikator dan bentuk

soal yang ditetapkan. Kisi-kiss menjadi hal penting dalam perencanaan penilaian
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hasil belgjar, karena di dalamnya terdapat sejumlah indikator sebagai acuan dalam

mengembangkan instrumen soal (Arifin, 2016:93).

Dalam membuat sebuah kisi-kiss komponen kisi-kisi juga harus
diperhatikan. Adapun kemponen yang harus ada dalam kisi-kisi-itu ada dua, yakni
komponen identitas dan komponen matrik. Komponen identitas ditulis di bagian
atas matrik, sedangkan komponen matrik dibuat‘dalam bentuk kelom yang sesuai.
Komponen identitas meliputi jenjang sekolah, jurusan (jika ada), bidang studi,
tahun garan dan semester, kurikulum acuan, alokasi waktu, jumlah soal
keseluruhan, dan bentuk soal. Komponen matrik meliputi kompetens dasar,
materi, jumlah soal, soal, jenjang kemampuan, indikator, dan nomor urut soal

(Arifin, 2016:94).

d. Mengembangkan Darf [nstrumen

Mengembangkan darf instrumen penilaian merupakan salah satu langkah
penting dalam prosedur penilaian. Instrumen penilaian dapat disusun dalam
bentuk tes maupun nontes. Dalam bentuk tes berarti guru harus membuat soal.
Penulisan soal adalah penjabaran.indikator-menjadi pertanyaan-pertanyaan yang
karakteristiknya sesuai dengan pedoman Kisi-kisi. Setigp pertanyaan harus jelas
dan terfokus serta menggunakan bahasa yang efektif. Kualitas butir soal akan
menentukan kualitas tes secara keseluruhan. Setelah soa ditulis, sebaiknya soal
tersebut dibaca lagi. Dalam bentuk non-tes guru dapat membuat angket, pedoman
observasi, pedoman wawancara, studi dokumentasi, skala sikap, penilaian bakat,

minat, dan sebagainya (Arifin, 2016:101).
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e. Uji Cobadan Analisis Soa

Uji coba adalah pelaksanaan pengukuran dengan memperguranakan
instrumen tes yang telah dikembangkan. Uji coba alat tes ini sangat dibutuhkan
jika kita bermaksud menghasilkan aat tes yang benar-benar baik dan nantinya
dapat dipertanggungjawabkan. Untuk pengujian di kelas sendiri, seperti untuk
ulangan aau ujian tengah.semester dan akhir’ semester, uji ecoba itulah yang
dimaknal sebagal capaian peserta didik menguasai berbagal kompetensi yang
digiarkan (Nurgiyantoro, 2014:25). Uji coba soa dilakukan setelah semua soal
disusun dengan bak. Tujuannya untuk mengetahui soal-soal mana yang perlu
diubah, diperbaiki, bahkan dibuang sama sekali, serta soal-soal mana yang baik

untuk dipergunakan selanjutnya (Arifin, 2016:101)

Soal yang bailk adalah soa yang sudah mengalami beberapa kali tahap uji
coba dan revisi, yang didasarkan’pada-andisis empiris dan rasiona. Analisis
empiris dilakukan untuk mengetahui kelemahan-kelemahan setiap soal yang
digunakan, sedangkan analisis rasional dilakukan untuk memperbaiki kelemahan-

kelemahan setiap soa (Arifin, 2016:101-102).

Analisis butir soal dapat dilakukan berdasarkan pada teori pengukuran
klasik dan dapat pula dengan teori pengukuran modern. Analisis butir soal dengan
teori pengukuran klasik dilakukan fengan menghitung Indeks Tingkat Kesulitan
(ITK), Indeks Daya Beda (IDB), dan efektivitas distraktor. ITK dapat
memberikan informasi tentang seberapa mudah dan sukit sebuah soal. IDB dapat

memberikan informasi tentang daya sebuah butir soal membedakan kelompok
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tinggi dengan kelompok rendah. Sedangkan efektivitas distraktor dapat
memberikan informas tentang kemampuan distraktor untuk mengecoh peserta

ujian (Nurgiyantoro, 2014:26).

f. Revis danMerakit Soal

Setelah soa diuji coba dan dianaliss, kemudian direvisi sesuai dengan
propors tingkat kesukaran soal dan daya pembeda.‘Berdasarkan hasil revisi soal
ini, barulah dilakukan perakitan soal menjadi suatu instrumen yang terpadu.
Untuk itu, semua hal yang dapat memengaruhi validitas skor soal, seperti nomor
urut soal, pengelompokan bentuk soal, penataan soal, dan sebagainya haruslah

diperhatikan (Arifin, 2016:102).

Ada beberapa hal yang perlu diperhatikan dalam perakitan soal. Misalnya,
jika perangkat tes terdiri deri. beberapa bentuk’ soal, harus mengelompokkan
bentuk soal-soal yang sejenis. Selain itu, bentuk tes pilihan ganda, butir soal
haruslah diurutkan berdasarkan tinggi rendahnya indeks tingkat kesulitan. Butir
soal dengan indeks tinggl (berkategori mudah) ditempatkan pada nomor-nomor
awal, sedangkan yang berindeks rendah (berkategori sulit) ditempatkan di nomor-

nomor akhir (Nurgiyantoro, 2014:29).

2) Pelaksanaan Evaluasi

Pelaksanaan evaluasi adalah cara melaksanakan suatu evaluasi sesuai
dengan perencanaan evaluasi. Tujuan evaluasi, model dan jenis evaluasi, objek
evaluasi, instrumen evaluasi,, sumber data sudah dipersiapkan pada tahap

perencanaan evaluasi. Pelaksanaan evaluasi sangat bergantung pada jenis evaluasi
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yang digunakan. Jenis evaluasi yang digunakan akan mempengaruhi seorang
evaluator dalam menentukan prosedur, metode, instrumen, waktu pelaksanaan,
sumber data, dan sebagainya. Dalam pelaksanaan penilaian hasil belgar, guru
dapat menggunakan tes (testertulis, tes lisan,.dan tes perbuaian) maupun non-tes (
angket, pedoman observasi, pedoman wawancara, studi dokumentasi, skala sikap,
dan sebagainya) (Arifin, 2014:103): '‘Dalam pelaksanaan tes maupun nontes akan

berbeda satu dengan lainnya, sesuai dengan tujuan dan fungsinya masing-masing.

Dalam pelaksanaan tes lisan, guru harus memperhatikan tempat
diadakannya tes. Guru juga harus menciptakan suasana yang kondusif dan
komunikatif. Kemunikatif dimaksudkan agar guru dapat mengarahkan peserta
didik, terutama bila jawaban_ peserta didik tidek. sesual dengan apa yang
dimaksudkan, sebaliknya bukan membentak peserta didik. Adapun mengarahkan
itu berbeda dengan membantu. Mengarahkan berarti memberikan pengarahan
secara umum untuk mencapai tujuan, sedangkan membantu berarti ada
kecenderungan untuk memberikan jawaban kepada peserta didik karena ada rasa

simpati, kasihan, dan sebagainya (Arifin, 2016:103).

Tes lisan itu sendiri adalah tes perintah, pertanyaan, dan jawabannya
dilakukan secara lisan. Jadi, baik guru yang memberikan perintah dan peserta
didik yang menjawab dilakukan secara lisan. Tes lisan dapat dibedakan menjadi
dua, yaitu tes lisan di kelas dan ujian lisan. Tes lisan di kelas adalah tes yang
dilakukan bersamaan dengan kegiatan pembelgaran. Bentuk tesnya dapat berupa
kuis, pertanyaan singkat, atau menjawab latihan yang sengaja diberikan, misalnya

untuk mengulang kembali bahan gjar yang telah diberikan yang pada umumnya
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lebih berkaitan dengan kompetensi kognitif. Selain itu, karena tes lisan ini juga
digunakan untuk mengukur capaian suatu indikator, maka sebaiknya jawaban
peserta didik ditulis dalam buku harian yang kelak akan dijadikan salah satu

pertimbangan pemberian nilai (Nurgiyantoro, 2014:140-141).

Ujian lisan dimaksudkan sebagai ujian yang senggja dirancang untuk
mengukur kompetensi dasar“dan’ indikator-indikator, hasil pembelgaran, namun
dilakukan secara lisan bukan secara tulisan. Walaupun dilakukan secara lisan,
namun pertanyaan-pertanyaan yang harus dijawab peserta didik harus ditulis
sehingga semuanya terencana dengan baik. Peserta didik juga harus diberi tahu
sebelum tes dilaksanakan sehingga mereka bisa mempersiapkan diri. Ujian lisan
dapat berupates formatif, ulangan harian, atau bisajadi tes sumatif. Ujian lisan ini
biasanya dilakukan secara individual, sehingga membutuhkan waktu yang lama

(Nurgiyantoro, 2014:141).

Dalam peleksanaan tes tertulis, yang harus diperhatikan guru adalah
tempat ujian. Guru atau pengawas harus menyusun tata tertib pelaksanaan tes.
Begitu juga tempat duduk peserta didik yang.harus direnggangkan satu dengan
lainnya untuk menghindari peserta didik saling menyontek. Pengawas boleh
berjalan-jalan untuk mngawasi ujian, tetapi tidak boleh mengganggu suasana
ujian. Pembagian soal hendaknya dilakukan secara terbalik agar peserta didik

tidak ada yang lebih dulu membaca soanya (Arifin, 2016:104).

Ada beberapa bentuk tes dalam tes tertulis. Menurut (Nurgiyantoro,

2014:117-138) secara garis besar, bentuk tes tertulis dibedakan menjadi tiga, yaitu
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tes uraian, tes objektif, dan tes uraian objektif. Tes uraian atau esai adalah suatu
pertanyaan yang menuntut jawaban peserta didik dalam bentuk uraian dengan
mempergunakan bahasa sendiri. Tes objektif atau tes jawaban singkat adalah tes
yang menuntut peserta didik hanya memberikan jawaban singkat, bahkan hanya
memilih- kode-kode tertentu yang mewakili alternatif jawaban yang telah
disediakan. Jawaban terhadap tes objektif bersifat pasti. Adapun jenis tes objektif
adal ah tes jawaban benar-salah, pilihan ganda, isian, dan penjodohan. Sedangkan
tes uraian objektif adalah perpaduan antara tes uraian dan objektif. Maksudnya,
dilihat dari jewaban pertanyaan, menghendaki peserta didik untuk menguraikan
dengan bahasa sendiri. Namun, dilihat dari substansi jawaban, permasalahan yang

harus diungkapkan oleh peserta didik sudah pasti.

Pelaksanaan nontes dimaksudkan untuk mengetahui perubahan sikap dan
tingkah laku peserta didik setelah mengikuti “proses pembelajaran, pendapat
peserta didik terhadap kegiatan pembelgjaran, kesulitan belgjar, minat belgjar,
motivas belgjar ‘mengajar, dan sebagainya. Guru dituntut tidak hanya dapat
membuat dan melaksanakan tes yang baik, tetapi juga harus mampu membuat
buat instrumen nontes dan melakukanya dengan baik (Arifin, 2016:104).Teknik
nontes itu sendiri adalah aat penilaian yang digunakan untuk mendapatkan
informasi tentang keadaan peserta didik tanpa melalui tes dengan alat tes. Ada
beberapa teknik nontes yang dapat digunakan untuk memeroleh informasi hasil
belgar atau informas tentang peserta didik, antara lain adalah teknik kuesioner,
pengamatan, daftar cocok, wawancara, penugasan, proyek, portofolio, dan lain-

lain (Nurgiyantoro, 2014:90)
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Tingkat penguasaan kompetensi peserta didik dapat pula diketahui dengan
menggunakan bentuk penilaian kinerja (performance). Dengan kata lain guru
tidak hanyamenilai kognitif peserta didik, tetapi juga menilai non-kognitif, seperti
pengembangan pribadi, kreativitas, dan keterampilan interpersona sehingga dapat
diperoleh gambaran yang komprehensif dan utuh (Arifin, 2016:104). Penilaian
kinerja atau tes kinerjaitu sendiri-adalah tesiatau tugas yang menuntut keterlibatan
aktivitas metorik dalam meresponnya. Tes kinerja dapat pula disamakan dengan
tes praktik, praktik melakukan sesuatu aktivitas sebagal bukti capaian hasil
belgjar. Daam pembelgaran bahasa tes kinerja dikaitkan dengan kompetensi
berbahasa yang meliputi empat kompetenst berbahasa, yaitu menyimak,

membaca, berbicara, dan menulis (Nurgiyantoro, 2014:142).

Hasil evaluasi tidak mutlak dan tidak abadi karena sistem belgar dan
pembel gjaran terus berkembangsesua ,dengan: perkembangan ilmu pengetahuan
dan teknologi serta pengalaman belagjar peserta didik. Menurut Arifin (2016:105)
tujuan pelaksanaan evaluasi adalah untuk mengumpulkan data dan informasi yang
akurat mengenai keseluruhan aspek kepribadian. dan prestass masing-masing

peserta didik yang melipuiti:

a. Data pribadi peserta didik, seperti nama, tempat dan tanggal lahir, jenis
kelamin, golongan darah, alamat, dan lain-lain.

b. Data tentang kesehatan peserta didik, seperti penglihatan, pendengaran,
penyakit yangs ering di derita, dan kondisi fisik.

c. Datatentang prestasi belgjar (achievement) pesertadidik di sekolah.
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. Datatentang sikap (attitude) peserta didik, seperti sikap terhadap sesama
teman sebaya, sikap terhadap kegiatan pembelgjaran, sikap terhadap guru
dan kepala sekolah, dan sikap terhadap lingkungan sekolah.

Data tentang bakat (aptitude) peserta-didik, seperti-ada tidaknya bakat di
bidang olahraga, keterampilan mekanis, manaemen, kesenianm dan
keguruan.

Persodlan penyesuaian (adjustment), seperti kegiatan anak dalam
organisasi di sekolah, forum ilmiah, olahraga, dan kepaduan.

. Datatentang minat (interest) peserta didik.

. Data tentang rencana masa depan peserta didik yang dibantu oleh guru
dan orangtua sesuai dengan kesanggupan anak.

Data tentang latar belakang peserta didik, seperti pekerjaan orang tua,
penghasilan tetap tigp bulan, kondis lingkungan, serta hubungan peserta

didik dengan orang tua dan saudara-saudaranya.

Dari jenis-jenis data di atas jelas kiranya bahwa banyak data yang harus

dikumpulkan dari lapangan melalui kegiatan evaluasi. Pengumpulan dataini harus

diperhitungkan dengan cermat dan matang serta berpedoman pada prinsip dan

fungsi evaluasi itu sendiri.

3) Monitoring Pelaksanaan Evaluasi

Monitoring pelaksanaan evaluas dilakukan untuk melihat apakah

pel aksanaan evaluasi pembel gjaran telah sesuai dengan perencanaan evaluasi yang

telah ditetapkan atau belum. Tujuannya adalah untuk mencegah hal-ha yang
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negatif dan meningkarkan efisiensi pelaksanaan evaluasi. Monitoring mempunyai
dua fungsi pokok, yaitu untuk melihat relevansi pelaksanaan evaluasi dengan
perencanaan evaluasi, dan untuk melihat hal-hal apa sga yang terjadi selama
pelaksanaan evaluasi. Jika dalam. pel aksanaan-evaluasi terjadi hal-hal yang tidak
diinginkan, evaluator harus mencatat, melaporkan, dan menganalisis faktor-faktor

penyebabnya.

Monitoring penting dilaksanakan oleh evaluator karena, daam
pel aksanaan penilaian hasil belgjar sering terjadi peserta didik menyontek jawaban
dari temannya, peserta didik mendapat bocoran soal, dan juga peserta didik yang
tiba-tiba sakit ketika mengerjakan soal, dan sebagainya. Untuk melaksanakan
monitoring, evaluator dapat_menggunakan beberapa teknik, seperti observasi
partisipatif, wawancara (bebas atau terstruktur), atau studi dokumentasi. Untuk
itu, seorang evaluator harus membuat, perencanaan monitoring sehingga dapat
dirumuskan tujuan, sasaran, data yang diperlukan, alat yang digunakan, dan

pedoman analisis hasil monitoring (Arifin, 2016:107).

4) Pengolahan Data

Pengolahan data dilakukan setelah semua data dikumpulkan, baik secara
langsung maupun tidak langsung. Mengolah data berarti mengubah wujud data
yang sudah dikumpulkan menjadi sebuah sgjian data yang menarik dan bermakna.
Data hasil evaluasi, ada yang berbentuk kualitatif, ada juga yang berbentuk
kuantitatif. Data kualitatif tentu diolah dan dianalisis secara kualitatif, sedangkan

data kuantitatif diolah dan dianalisis dengan bantuan statistika.
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Dalam penilaian hasil belgar, tentu data yang diperoleh adalah tentang
prestasi belgar. Dengan demikian, pengolahan data tersebut akan memberikan

nilai kepada peserta didikberdasarkan kualitas hasil pekerjaannya. Hal ini juga

memberikan makna

gka diperlukan

g, dan pedoman

Mengonversikan skor sta 3 dalam nilai, baik berupa huruf atau
angka.

d. Meakukan analisis soa (jika diperlukan) untuk mengetahui dergjat
validitas dan reliabilitas soal, tingkat kesukaran soal (difficulty index),

dan daya pembeda.
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Jika data sudah diolah dengan aturan-aturan tertentu, langkah selanjutnya
adalah menafsirkan data itu sehingga memberikan makna. Langkah penafsiran
data sebenarnya tidak dapat dilepaskan dari pengolahan data itu sendiri, karena
setelah mengolah.data dengan-sendirinya akan-menafsirkan.hasil pengolahan itu.
Memberikan penafsiran maksudnya adalah membuat pernyataan (statement)
mengenal hasil pengolahan daia: Ada dua/jenis penafsiran data menurut Arifin

(2014:109), yaitu penafsiran kelompok dan penafsiran individual.

(a) Penafsiran kelompok adalah penafsiran yang dilakukan untuk mengetahui
karakteristik kelompok berdasarkan data hasil evaluasi, seperti prestas
kelompok, rata-rata kelompok, sikap kelompok terhadap guru dan materi
pelgaran yang diberikan, dan lain-lain. Tujuan utamanya adalah sebagai
persiapan untuk melakukan penafsiran kelompok, untuk mengetahui sifat-sifat
tententu pada suatu ‘kKelompok; ,dan:, untuk mengadakan perbandingan
antarkel ompok.

(b) Penafsiran individual adalah penafsiran yang hanya dilakukan secara
perorangan. Tujuan utamanya adalah untuk melibat tingkat kesiapan peserta
didik, pertumbuhan fisik, “kemauan belgar, dan kesulitan-kesulitan yang

dihadapinya.

Dalam melakukan penafsiran data, baik kelompok atau individual, guru harus
menggunakan norma-norma yang standar sehingga data yang diperoleh dapat

dibandingkan dengan norma-norma tersebut (Arifin, 2016:109).

5) Pelaporan Hasil Evaluasi
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Semua hasil evaluasi harus dilaporkan kepada pihak yang berkepentingan,
seperti orangtua/ wali, kepala sekolah, pengawas, pemerintah, mitra sekolah, dan
peserta didik itu sendiri sebagai bentuk akuntabiliras publik. Hal ini dimaksudkan
agar semua pihak-dapat mengetahui pencapaian proses-proses pembelgjaran dan
perkembangan peserta didik. Pelaporan kemgjuan belgjar peserta didik merupakan
sarana komunikasl antara sekolah, 'peserta didik, dan orangtua dalam upaya
mengembangkan dan menjaga hubungan kerja sama uang harmonis di antara

mereka. Untuk itu, ada beberapa ha yang harus diperhatian, yaitu:

a Konsisten dengan pelaksanaan penilaian di sekolah.

b. Memuat perincian hasil belgjar peserta didik berdasarkan kriteria yang
telah ditentukan dan dikaitkan dengan penilaian yang bermanfaat bagi
pengembangan peserta didik.

c. Menjamin orangtua akan informasi‘permasalahan peserta didik dalam
belgjar.

d. Mengandng berbagai cara dan strategi komunikasi.

e. Memberikan informasi yang benar, jelas, komprehensif, dan akurat.

(Arifin, 2016:111)

Menurut  Arifin  (2016:112) dalam dokumen kurikulum berbasis
kompetensi, Pusat Kurikulum Balitbang Depdiknas (2002) menjelaskan bahwa
laporan kemajuan siswa dapat dikategorikan mengjdi dua jenis, yaitu laporan
prestas dalam mata pelgjaran dan laporan pencapaian. Laporan prestasi mata
pelajaran beris informas tentang pencapaian kompetens dasar yang telah

ditetapkan kurikulum. Laporan prestasi mata pelgjaran sebaiknya menyajikan
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prestasi hasil belgjar peserta didik dalam menguasai kompetensi mata pelgaran
tertentu dan tingkat penguasaannya dan seharusnya disgjikan secara kualitatif atau
gabungan antara kualitataif dan kuantitatif. laporan pencapaian adalah laporan
yang mendeskripsikan kuadlitas. diri peserta-didik sebagai internalisasi dan
kristalisasi setelah peserta didik belajar melalui berabga kegiatan baik intra,
ekstra, maupun kokurikuler pada-kurun waktu tertentu. dalam kurikulum berbasis
kompetensl, hasil belajar peserta didik dibandingkan antara sebelum dan sesudah

pembel ajaran berdasarkan kriteria yang telah ditetapkan.

6) Penggunaan Has| Evaluasi

Tahap terakhir dari prosedur pelaksanaan evaluasi adalah penggunaan atau
pemanfaatan hasil evaluasi. Salah satu penggunaan hasil evaluasi adalah [aporan.
Laporan dimaksudkan untuk memberikan feedback kepada semua pihak yang
terlibat dalam pembelgaran, baik ‘secara’langsung maupun tidak |angsung. Pihak-
pihak yang dimaksud antara lain: peserta didik, guru, kepala sekolah, orangtua,
penilik, dan pemakai lulusan. Menurut Arifin (2016:105-106) ada lima jenis

penggunaan hasil evaluasi, yaitu:

a.  Untuk keperluan pelaporan pertanggungjawaban
Asumsinya adalah banyak pihak yang berkepentingan dengan hasil evauasi.
Mianya, orangtua perlu mengetahui kemajuan hasil belgar anakya, sehingga
dapat menentukan |angkah-langkah berikutnya.

b. Untuk keperluan seleksi
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Asumsinya adalah setiap awal dan akir tahun ada peserta didik yang mau
masuk sekolah dan ada peserta didik yang mau menamatkan sekolah pada

jenjang pendidikan tertentu.

o
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P -
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| ¥,

1.6 Penentuan Sumber Data

1.6.1 Populas Penelitian

Populasi merupakan aspek yang mutlak ada pada suatu kegiatan
penelitian. Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas: objek/ subjek
yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti

untuk dipelgari dan kemudian ditarik kesimpulannya (Sugiyono, 2015:117).
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Populasi merupakan keseluruhan subjek penelitian, dalam hal ini populasi yang

akan diteliti dalam penelitian adalah seluruh guru bidang studi bahasa Indonesia

di SMA Negeri 14 Pekanbaru tahun garan 2018/2019, yaitu sebagai berikut:

Sugiyono (2011:126) sampel jenuh adalah teknik penentuan sampel bila seluruh

anggota populasi dijadikan sebagai sampel.

1.7 Metodologi Penelitian

1.7.1 Metode Pendlitian
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Penelitian yang penulis lakukan ini menggunakan metode deskriptif.
Menurut Subana (2005:26) penelitian ini dimaksudkan untuk mengangkat fakta,

keadaan, variabel, dan fenomena-fenomena yang terjadi saat sekarang (ketika

1.7.2

T

e
tistik. Menurut Sugiyono (2011:11)

a data penelitiannya berupa
angka-angka dan analisis mengg
metode kuantitatif adalah metode penelitian yang digunakan untuk meneliti
populasi atau sampel tertentu, dengan menggunakan instrumen penelitian sebagai
teknik pengumpulan data, dan menggunakan statistik sebagai analisis data dengan

tujuan menguji hipotesis.
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1.8 Teknik Penelitian
1.8.1 Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data merupakan langkah yang paling utama dalam
penelitian, karenadtujuan utama.dari penelitian-adalah mendapatkan data. Tanpa
mengetahui teknik pengumpulan data, maka peneliti tidak akan mendapatkan data
yang memenuhi standar data-yang' ditetapkan. Menurut Widoyoko (2016:33)
teknik pengumpulan dadta adalah strategi yang digunakan peneliti untuk
mengumpulkan data yang diperlukan dalam penelitiannya. Beberapa teknik
pengumpulan data yang digunakan penulis dalam penelitian ini adalah sebagai

berikut:

1. Teknik Kuesioner/Angket

Angket atau Kkuesioner merupakan teknik pengumpulan data yang
dilakukan dengan cara memberikan, seperangkat pertanyaan atau pernyataan
tertulis kepada responden untuk diberikan respon sesua dengan permintaan
pengguna (Widoyoko, 2016:33). Daam penelitian ini kuesioner (angket)
diberikan kepada guru yang mengajar bahasalndonesia di SMA Negeri 14
Pekanbaru tahun pelgaran 2018/2019 guna memperoleh informasi tentang
prosedur pelaksanaan evaluas pembelgaran bahasa Indonesia. Angket yang
digunakan dalam penelitian ini berpedoman pada Skala Likert. Skala Likert
menurut Riduwan (2016:38) digunakan untuk mengukur sikap, pendapat, dan
persepsi seseorang atau sekelompok orang tentang kejadian atau gegaa sosial.
Skala Likert yang penulis gunakan dalam penelitian ini memiliki empat alternatif

jawaban yaitu:
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a. SL : Selalu dengan bobot nilai 4

b. SR : Sering dengan bobot nilai 3

c. KD: Kadang-kadang dengan bobot nilai 2

ara langsung ke

objek p ! c oK ' apabila objek

penelitian fat perilaku il : ". g ini observasi

dilakukan \da ta awal dari penelitian ini yang dilakukan pada
: : &

ngamati secara

langsung as ndonesia SMA

3
3
‘SC:
‘Sx
3
Saoa
3
=
7
2]
:
>

aktivitas guru, d

"<t
a
QL
Q
3
o
o
&

Menurut Hadi (dala Q@ )servasi merupakan suatu proses

yang kompleks, suatu pros ‘ : g berbagai proses biologis dan

psikologis.

3. Teknik Wawancara
Wawancara yang dilakukan berupa percakapan antara dua pihak yaitu

pewawancara dan terwawancara (Arikunto, 2006:132). Wawancara dilakukan

penulis untuk mendapatkan data awal sebelum penelitian (pra riset). Wawancara

dalam penelitian ini dilakukan dengan guru bahasa Indonesia SMA Negeri 14
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Pekanbaru yakni Ibu Partinah, S.Pd. pada tanggal 23 Januari 2019. Berdasarkan
wawancara dengan beliau maka penulis dapat mengetahui fenomena-fenomena

yang terjadi berkaitan dengan pelaksanaan evaluasi pembelgaran bahasa

1.8.2

sudah terk

tentang obj

Arikunto ()

2) Melakukan p

sebagal berikut:
a. memberikan skor (scoring) pada jawaban-jawaban dalam daftar
pertanyaan untuk memperoleh data kuantitatif yang kemudian di
analisis dengan tujuan kategori dari tiap-tiap aspek. Pemberian skor

dibuat berpedoman dengan skala likert dengan skor 1 sampai 4.
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Pemberian skor atau nilai dari tiap-tiap jawaban terdiri dari jawaban

responden dilakukan dengan berpedoman sebagai berikut:

TABEL 02 A RNATIF SKOR JAWABAN ANGKET

c. Menentukan skor tertinggi = 4 x jumlah responden
d. Menentukan skor terendah = 1 x jumlah responden (Riduwan,
2016:40).

e. Menghitung persentase tigp komponen dengan menggunakan rumus

menurut Sudijono (2015:43) sebagal berikut:
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keputusan tentang prosedur
pelaksanaan evaluasi pembelgaran bahasa Indonesia oleh guru akan

menggunakan Kriteriatingkat pencapaian dengan skala 4, seperti berikut:

TABEL 03 KRITERIA DESKRIPTIF PERSENTASE

NO Interval Keterangan
1 | 81,25%- 100% Sangat baik
2 62,49% - 81,24% Baik
3 | 43,73%- 62,48% Cukup baik
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4 25,00% - 43,72% Tidak baik

1.9 Instrumen Pendlitian

reliabel, maka instrumen penelitian yang digunakan untuk mengukur objek yang

akan dinilai harus memiliki bukti validitas dan reliabilitas.

1.10.1 Vadliditas

Vadiditas merupakan suatu ukuran yang menunjukkan tingkat tinggi

rendahnya kevalidan atau kesahihan instrumen. Instrumen dikatakan valid apabila
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instrumen tersebut dapat dengan tepat mengukur apa yang hendak diukur

(Widoyoko, 2016:141). Penentuan validitas instrumen menggunakan rumus

product moment angka kasar sebagai berikut:

dapat digunakan
1.10.2 Redliabilitas

|ae

Instrumen dapat dikatake a memberikan hasil yang tetap atau
ajeg (konsisten) apabila di teskan berkali-kali (Widoyoko, 2016:157). Reliabilitas
menunjuk pada suatu pengertian bahwa suatu instrumen itu dapat dipercaya untuk
digunkan sebagai alat pengumpul data karena instrumen tersebut sudah baik.
Instrumen yang digunakan peneliti adalah angket dengan skala likert, sehingga

untuk menganalisis relibiliasnya menggunakan rumus Alpha sebagai berikut:
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rumus Alpha

diperoleh Kapan daam
(Widoyoko, abel jika mempunyal
nilai koefisien n reliabilitas lebih
besar dari 0,7, reliabel dan dapat
digunakan untuk peng
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BAB || PENGOLAHAN DATA

Pada bagian pengolahan data ini penulis mengemukakan pembahasan hasil
penelitian sebagaisberikut: (1)-Deskrips data,«(2) analisis.data, (3) interpretasi.
Data yang diolah adalah data tentang Pelaksanaan Evaluasi Pembelgaran Bahasa

Indonesiadi SMA Negeri 14 Pekanbarti Tahun Ajaran 2018/2019.

2.1 Deskripsi-Data

Pada bagian ini, penulis mendeskripsikan data penelitian yang diperoleh
dari responden  untuk mengetahui pelaksanaan evaluasi pembelgjaran bahasa
Indonesia di SMA Negeri 14 Pekanbaru. Data penelitian berkaitan dengan
pelaksanaan evaluas pembelgjaran oleh guru bahasa indonesia SMA Negeri 14
Pekanbaru, pengliti dapatkan melalui angket yang diberikan kepada guru bahasa
Indonesia berjumlah 4 orang. Angket 'yang diberikan kepada responden sebanyak
72 butir soal yang telah tervalidasi yang meliputi enam aspek, yaitu 22 butir soal
mengenai perencanaan evaluasi pembelgaran, 19 butir soal mengenal pel aksanaan
evaluasi, 9 butir soal mengenai monitoring pelaksanaan evaluasi, 9 butir soal
mengenai pengolahan data evaluasi, 9 butir soal mengenai pelaporan hasil

evaluasi, dan 4 butir soa mengena penggunaan hasil evaluasi.

TABEL 04 DESKRIPSI DATA PELAKSANAAN EVALUASI
PEMBELAJARAN OLEH GURU BAHASA INDONESIA DI
SMA NEGERI 14 PEKANBARU TAHUN AJARAN 2018/2019

Alternatif jawaban

No Pernyataan g SR ‘ KD ‘ TP

Perencanaan Evaluasi

1 | Saya merumuskan tujuan penilaian | 3] 1| 0|
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No

Pernyataan

Alternatif jawaban

SL

SR KD

TP

bahasa Indonesia secara jelas dan tegas.

Saya melakukan penilaian hasil belgar
bahasa Indonesia berdasarkan kinerja
atau proses pembelgjaran peserta didik.

Saya merumuskan  penilaian.. hasil
belgjar bahasa Indonesia herdasarkan
keberhasilan peserta didik.

Saya menila hasil belgar bahasa
Indonesia berdasarkan kesulitan belgar
pesertadidik.

Sebelum melakukan penilaian, saya
mengidentifikasi kompetensi
pengetahuan yang terdapat dalam
kurikulum.

Sebelum melakukan penilaian, saya
mengidentifikasi kompetensi
keterampilan yang terdapat dalam
kurikulum.

Sebelum melakukan penilaian, saya
mengidentifikasi  nilai-nilai yang
direfleksikan dalam kurikulum.

saya mengidentifikasi hasil = belgjar
domain kognitif.

Saya mengidentifikasi ' hasil' “ belgar
domain psikomotor.

10

Saya menyusun Kisi-kisi agar materi
penilaan  relevan dengan materi
pelajaran yang sudah diberikan guru.

11

Saya menggunakan kisi-kisi sebagal
pedoman untuk menulis dan merakit
soal.

12

Saya menyusun Kkisi-kisi berdasarkan
silabus yang sudah ada.

13

Saya mengidentifikasi silabus terlebih
dahulu sebelum menyusun Kisi-kisi
soal.

14

Saya menyusun kisi-kisi  dengan
merumuskan komponen kisi-kisi denan
rinci, jelas, dan mudah dipahami.

15

Saya menyusun soal dalam bentuk tes.

16

Saya menyusun soal dengan
menjabarkan indikator menjadi
beberapa pertanyaan yang
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No

Pernyataan

Alternatif jawaban

SL

SR KD

TP

karakteristiknya sesuai dengan kisi-kisi
soal.

17

Saya menyusun soal dengan jelas,
terfokus, dan< menggunakan bahasa
yang efekiif.

18

Saya melakukan uji coba soal setelah
semua soal disusun dengan baik.

19

Saya membuang soa jika setelah diuji
cobakan ada soal yang 'tidak 'tidak
diperlukan atau fidak sesuai dengan
kompetensi.

20

Saya memilih dengan cermat soal-sod
mana yang harus  digunakan
selanjutnya.

21

Saya merakit soal berdasarkan indikator
yang terdapat dalam kisi-kis sehingga
menciptakan instrumen yang terpadu.

22

Saya memerhatikan hal-hal yang dapat
mempengaruhi  validitas butir soa
seperti, nomor urut soal,
pengelompokan bentuk soal, penataan
soal, dan lain sebagainya.

Jumlah

56 29 2

Pelaksanaan Evaluasi

23

Saya mampu menciptakan suasana yang
kondusif ager tes lisan berjalan dengan
lancar.

24

Saya mampu  menciptakan suasana
komunikatif agar saat tes dilakukan
peserta didik tidak merasa gugup.

25

Saya sudah menyiapkan pokok-pokok
materi yang akan ditanyakan saat ujian
teslisan.

26

Saya mengadakan ujian lisan untuk
mengukur  kompetensi dasar dan
indikator-indikator hasil belgar peserta
didik.

27

Saya menyusun tata tertib ujian sebelum
ujian itu diaksanakan.

28

Saya menyeting tempat duduk peserta
didik (direnggangkan satu dengan yang
lainnya agar tidak menyontek) dalam
pel aksanaan tes tertulis.
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No

Pernyataan

Alternatif jawaban

SL

SR KD

TP

29

Saya membagikan soal secara terbalik
agar peserta didik tidak ada yang
membaca lebih dulu.

30

Saya berjaan-jalan untuk mengawasi
pel aksanaan tes tertulis.

31

Dalam melaksanakan tes tertulis, saya
menggunakan bentuk tes objekiif.

32

Dalam melaksanakan tes tertulis, saya
menggunakan bentuk tes uraian.

33

Saya melaksanakan penilaian nontes
didasarkan pada kesulitan belgar
beserta didik.

34

Saya melaksanakan penilaian nontes
didasarkan pada minat belgar peserta
didik.

35

Saya melaksanakan penilaian nontes
didasarkan pada motivasi belgjar peserta
didik.

36

Saya menggunakan teknik pengamatan
untuk melaksanakan penilaian nontes.

37

Saya menggunakan teknik wawancara
untuk melaksanakan penilaian nontes.

38

Saya menggunakan -teknik penugasan
untuk melaksanakan penilaian nontes.

39

Saya melaksanakan penilaian kinerja
untuk mengukur kompetensi menyimak
peserta didik.

40

Saya melaksanakan penilaian Kinerja
untuk mengukur kompetens: membaca
peserta didik.

41

Saya melaksanakan penilaian kinerja
untuk mengukur kompetensi menulis
pesertadidik.

Jumlah

34 35 6

Monitoring Pelaksanaan Evaluas

42

Monitoring evaluas yang saya lakukan
bertujuan untuk meningkatkan efisiens
pel aksanaan evaluasi.

43

Monitoring evaluasi yang saya lakukan
digunakan untuk melihat kesesuaian
antara perencanaan evauasi dengan
pel aksanaan evaluasi.

Monitoring evaluasi yang saya lakukan
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No

Pernyataan

Alternatif jawaban

SL

SR KD

TP

digunakan untuk melihat hal-hal apa
sgja yang terjadi selama pelaksanaan
evaluasi.

45

Saya menggunakan teknik observas
partisipatif untuk memonitoring
pel aksanaan evaluasi.

46

Saya menggunakan teknik wawancara
untuk  memonitoring  pelaksanaan
evaluasi.

47

Saya merumuskan tujuan monitoring
dalam perencanaan monitpring
pel aksanaan evaluasi.

48

Saya merumuskan sasaran dalam
perencanaan monitoring pelaksanaan
evaluasi:

49

Saya merumuskan data-data yang
diperlukan dalam perencanaan
monitoring pel aksanaan evaluasi.

50

Saya membuat pedoman analisis hasil
monitring dalam perencanaan
monitoring pelaksanaan evaluasi.

Jumlah

Pengolahan Data

ol

Saya mengolah data hasil evaluasi-yang
berbentuk kuantitatif.

52

Saya mengolah data hasil evaluasi yang
berbentuk kualitatif.

53

Saya memberikan nila hasil belgjar
peserta didik didasarkan pada kualitas
hasi| pekerjaannya

54

Saya memberikan skor terhadap -hasil
belgjar peserta  didik dengan
menggunakan alat bantu seperti kunci
jawaban, kunci skoring, dan pedoman
konvesi.

55

Saya mengubah skor mentah menjadi
skor standar sesuai dengan norma yang
ditetapkan.

56

Saya mengonversikan skor standar ke
dalam nilai baik huruf maupun angka.

S7

Saya mengandisis  sod untuk
mengetahui tingkat kesukaran soa dan
daya beda soal.
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No

Pernyataan

Alternatif jawaban

SL

SR

KD

TP

58

Saya melakukan penafsiran individua
dalam penilaian hasil belgar siswa.

1

59

Saya menggunakan pedoman/ norma-
norma standar.dalam menafsirkan data,
baik kel ompok maupun individual

Jumlah

Pelaporan Hasi| Evaluasi

60

Saya melaporkan hasil evaluas peserta
didik kepada orangtua/wali.

61

Saya melaporkan hasil evaluasi peserta
didik kepada pesertadidik.

62

Saya melaporkan masil evaluas peserta
didik kepada kepal a sekolah.

63

Saya melaporkan hasil evaluas peserta
didik kepada pemerintah.

64

Dalam . memberikan penilaian saya
memperhatikan perincian hasil belgjar
peserta didik berdasarkan kriteriayang
telah ditentukan.

65

Saya menyampaikan permasalahan
peserta didik dalam belgiar di dalam
laporan hasil belgjar.

66

Saya memberikan infermasl yang benar;
jelas, komprehensif, dan akurat ‘dalam
laporan.

67

Saya menginformasikan  kemajuan
peserta didik dalam laporan prestas
dalam mata pelgjaran.

68

Saya menginformasikan  kemajuan
pesertadidik dalam laporan pencapai an:

Jumlah

23

Peng

unaan Hasil Evaluasi

69

Hasil evaluas saya gunakan sebagal
keperluan selekss masuk atau keluar
dari jenis pendidikan tertentu.

70

Hasil evaluasi saya gunakan sebagai
bahan mempromosikan peserta didik
untuk masuk pada jenjang pendidikan
yang lebih tinggi.

71

Hasil evaluasi saya gunakan sebagai
bahan diagnosis untuk mengetahui
kelemahan-kelamahan  belgjar  dan
faktor-faktor yang mempengaruhinya.
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No Pernyataan Alternatif jawaban
SL SR KD TP
72 | Hasil evaluasi saya gunakan sebagai
bahan memprediksi masa depan peserta 2 2 0 0
didik.
Jumlah 10 5 1 0
JUMLAH T 121 14 2
Per sentase (%) 52,43% | 42,01% | 4,86% | 0,69%

Berdasarkan tabel 04 deskripsi data di atas dapat diketahui bahwa yang
memilih aternatif jawaban Sk (Selalu)-berjumlah 151 dengan persentase 52,43%.
Memilih alternatif jawaban SR (Sering) berjumlah 121 dengan persentase
42,01%. Memilih alternatif jawaban KD (Kadang-kadang) berjumlah 14 dengan
persentase 4,86%. Memilih alternatif jawaban TP (Tidak Pernah) berjumliah 2

dengan persentase 0,69%.

2.2 Analisis Data

Berdasarkan deskrips data yang telah di paparkan.sebelumnya, pada
bagian ini penulis akan menganalisis data tersebut sesual dengan rumusan yang
telah di tetapkan. Analisis tersebut dilakukan terhadap soal angket yang telah
diberikan kepada 4 guru bahasa Indonesia yang mengaar di SMA Negeri 14
Pekanbaru tahun gjaran 2018/2019. Dalam analisis ini, penulis mendeskripsikan
data penelitian yang telah diperoleh dari responden untuk mengetahui pelaksanaan
evauasi pembelgaran yang dilakukan oleh guru bahasa Indonesia di SMA Negeri

14 Pekanbaru tahun ajaran 2018/2019.

2.2.1 Analisis Pelaksanaan Evaluas Pembelgjaran oleh Guru Bahasa Indonesia

di SMA Negeri 14 Pekanbaru Tahun Ajaran 2018/2019
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Analisis data tentang pel aksanaan evaluasi pembelgjaran oleh Guru bahasa
Indonesia di SMA Negeri 14 Pekanbaru Tahun Ajaran 2018/2019 bertitik tolak
dari angket yang disebarkan kepada 4 orang guru bidang studi bahasa Indonesia
yang menjadi sampel penelitian..Adapun pelaksanaan evaluasi pembelajaran yang
penulis teliti terdiri dari 6 aspek, yaitu aspek perencanaan evaluasi, aspek
pelaksanaan evaluasi, aspek monitoring pelaksanaan evaluasi, aspek pengolahan
data hasil evaluasi, aspek pengolahan hasil evaluasi, dan aspek pelaporan hasil

evaluas.

2.2.1.1 Andlisis Data Aspek Perencanaan Evaluas pembelajaran oleh Guru bahasa

Indonesiadi SMA Negeri 14 Pekanbaru Tahun Ajaran 2018/2019

Pernyataan tentang aspek perencanaan evaluasi pembelgaran oleh Guru
bahasa Indonesia di SMA Negeri 14 Pekanbaru Tahun Ajaran 2018/2019 terdiri
dari 22 pernyataan. Berdasarkan'hasil-analisis data penelitian pada tentang
perencanaan evaluas pembelgjaran oleh Guru bahasa Indonesia di SMA Negeri
14 Pekanbaru Tahun Ajaran 2018/2019 diperoleh persentase skor sebanyak
89,77% dan termasuk dalam kategori sangat. balk. Data tersebut tersaji dalam

tabel berikut:

TABEL 05 PERSENTASE GURU DALAM PERENCANAAN EVALUASI
PEMBELAJARAN OLEH GURU BAHASA INDONESIA DI
SMA NEGERI 14 PEKANBARU TAHUN AJARAN 2018/2019

No. Kriteria Frekuens (F) | IndeksSkor | Persentase(%)
1. | Seau 56 224 63,64%
2. | Sering 29 84 24,72%
3. | Kadang-kadang 2 4 1,14%
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4. | Tidak pernah 1 1 0,28%

Jumlah 88 316 89,77%

Berdasarkan tabel 05 di atas diketahui bahwa perencanaan evauas

tidak pernah
akan ditinjau
pembelgjaran
oleh guru b 2018/2019,

yaitu terdiri

TABEL R S : - SKAN TUJUAN

No. 'Fre Indek sentase(%)

18,75%

0%

AW N R

0%

Tidak pernah

Jumlah

93,75%

Berdasarkan tabel 06 di atas diketahui bahwa dalam merumuskan tujuan
penilaian guru sudah sangat baik dengan persentase 93,75% dengan perincian
guru selalu merumuskan tujuan penilaian dengan persentase 75,00%, guru sering
merumuskan tujuan penilaian dengan persentase 18,75%, guru kadang-kadang

merumuskan tujuan penilaian dengan persentase 0,00%, dan guru tidak pernah

merumuskan tujuan penilaian dengan persentase 0,00%.
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TABEL 07 PERSENTASE GURU DALAM MERUMUSKAN
PELAKSANAAN PENILAIAN BERDASARKAN
KINERJA/PROSES PESERTA DIDIK

No. Kriteria Frekuens (F) | IndeksSkor | Persentase(%)

1. | Sedau 2 8 50,00%

2. | Sering 2 6 37,50%

3. | Kadang-kadang 0 0 0,00%

4. | Tidak pernah 0 0 0,00%
Jumlah 4 14 87,50%

Berdasarkan tabel 07 di atas diketahui bahwa dalam merumuskan
pel aksanaan penilaian berdasarkan kinerjalproses peserta didik, guru sudah sangat
baik dengan persentase 87,50% dengan perincian guru selalu merumuskan
pel aksanaan penilaian berdasarkan kinerja/proses peserta didik dengan persentase
50,00%, guru  sering merumuskan pelaksanaan * penilaian berdasarkan
kinerjalproses peserta didik dengan persentase 37,50%, guru kadang-kadang
merumuskan pelaksanaan penilaan pherdasarkan kinerjalproses peserta didik

dengan persentase 0,00%, dan guru tidak pernah merumuskan pelaksanaan

penilaian berdasarkan kinerja/proses peserta didik dengan persentase 0,00%.

TABEL 08 PERSENTASE  GURU DALAM MERUMUSKAN
PELAKSANAAN PENILAIAN BERDASARKAN
KEBERHASILAN PESERTA DIDIK

No. Kriteria Frekuens (F) | IndeksSkor | Persentase(%)

1. | Sedau 4 16 100,00%
2. | Sering 0 0 0,00%
3. | Kadang-kadang 0 0 0,00%
4. | Tidak pernah 0 0 0,00%
Jumlah 4 16 100,00%
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Berdasarkan tabel di atas diketahui bahwa dalam merumuskan
pelaksanaan penilaian berdasarkan keberhasilan peserta didik, guru sudah sangat
baik dengan persentase 100,00% dengan perincian guru selalu merumuskan
pelaksanaan penilaian berdasarkan keberhasilan peserta didik dengan persentase
100,00%, guru sering merumuskan pelaksanaan penilaian berdasarkan
keberhasilan peserta didik . dengan: ‘persentase 0,00%, guru kadang-kadang
merumuskan pelaksanaan penilaian berdasarkan Keberhasilan peserta didik
dengan persentase 0,00%, dan guru tidak pernah merumuskan pelaksanaan

penilaian berdasarkan keberhasilan peserta didik dengan persentase 0,00%.

TABEL 09 PERSENTASE GURU  DALAM _MERUMUSKAN
PELAKSANAAN PENILAIAN BERDASARKAN KESULITAN
BELAJAR PESERTA DIDIK

No. Kriteria Frekuens (F) | Indeks Skor | Persentase(%)

1. | Seau 0 0 0,00%

2. | Sering 4 12 75,00%

3. | Kadang-kadang 0 0 0,00%

4. | Tidak pernah 0 0 0,00%
Jumlah 4 12 75,00%

Berdasarkan tabel™09. di" atas ‘diketahui bahwa dalam merumuskan
pel aksanaan penilaian berdasarkan kesulitan belgjar peserta didik, guru sudah baik
dengan persentase 75,00% dengan perincian guru selalu merumuskan pel aksanaan
penilaian berdasarkan kesulitan belgjar peserta didik dengan persentase 0,00%,
guru sering merumuskan pelaksanaan penilaian berdasarkan kesulitan belgjar
peserta didik dengan persentase 75,00%, guru kadang-kadang merumuskan

pelaksanaan penilaian berdasarkan kesulitan belgar peserta didik dengan
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persentase 0,00%, dan guru tidak pernah merumuskan pelaksanaan penilaian

berdasarkan kesulitan belgjar peserta didik dengan persentase 0,00%.

TABEL

\

<
.ﬂ}'

<
»

10 PERSENTASE GURU DALAM

| PENGETA

G rooeT
[P

N 1Y
niah Sk

.

MENGIDENTIFIKASI

AM KURIKULUM

TABEL 11 PERSENTASE DALAM MENGIDENTIFIKASI
KOMPETENSI KETERAMPILAN DALAM
KURIKULUM
No. Kriteria Frekuens (F) | Indeks Skor | Persentase(%)
1. | Sdau 3 12 75,00%
2. | Sering 1 3 18,75%
3. | Kadang-kadang 0 0,00%
4. | Tidak pernah 0 0,00%
Jumlah 4 15 93,75%

59



N ueeyeisndidg

iy disay yejepe il udwnyo(]

ISJIAIU

nery we[sy sej

Berdasarkan tabel di atas diketahui bahwa dalam mengidentifikasi
kompetensi keterampilan dalam kurikulum, guru sudah sangat baik dengan

persentase 93,75% dengan perincian guru selalu mengidentifikass kompetensi

x
>
(2]
Z
=
>

er sentase(% )

&

¥
[

18,75%

“‘.‘I&\‘ :

0%

k

7

0%

-ﬁ]

—
t bai dengan persentase 93,75%

T

dengan perincian guru selalu n Ilai-nilai dalam kurikulum dengan
persentase 75,00% guru sering mengidentifikasi nilai-nilai dalam kurikulum
dengan persentase 18,75%, guru kadang-kadang mengidentifikasi nilai-nilai
daam kurikulum dengan persentase 0,00%, dan guru tidak pernah

mengidentifikasi nilai-nilai dalam kurikulum dengan persentase 0,00%.
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TABEL 13 PERSENTASE GURU DALAM MENGIDENTIFIKASI HASIL
BELAJAR KOGNITIF

No. Kriteria Frekuens (F) | IndeksSkor | Persentase(%)

100,00%

Py
—

'! fikas hasil

asal tifikasi hasi

»

g ,00% dengan
perincian g ﬂ gan persentase
100,00% ﬁ' gan persentase
0,00%, g ‘ ognitif dengan
persentase O belajar kognitif

PRV

Q
g
Q
3
g
4

D

TABEL 14 P IFIKASI HASIL
No. Krit - ) Persentase(%)
1. | Sdalu 0,00%
2. | Sering 75,00%
3. | Kadang-kadang 0 0,00%
4. | Tidak pernah 0 0,00%
Jumlah 4 12 75,00%

Berdasarkan tabel 14 di atas diketahui bahwa dalam mengidentifikasi hasil
belgjar psikomotor, guru sudah baik dengan persentase 75,00% dengan perincian
guru selalu mengidentifikasi hasil belagjar psikomotor dengan persentase 0,00%

guru sering mengidentifikas hasil belgar psikomotor dengan persentase 75,00%,
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guru kadang-kadang mengidentifikasi hasil belgar psikomotor dengan persentase

0,00%, dan guru tidak pernah mengidentifikasi hasil belgar psikomotor dengan

persentase 0,00%.

dan guru tidak pernah menyusun ki

dan penilaian dengan persentase 0,00%.

S| berdasarkan relevansi antara pelgjaran

TABEL 16 PERSENTASE GURU DALAM MENYUSUN KISI-KIS
SEBAGAI PEDOMAN UNTUK MERAKIT SOAL

No. Kriteria Frekuens (F) | Indeks Skor | Persentase(%)

1. | Sedau 4 16 100,00%

2. | Sering 0 0 0,00%
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No. Kriteria Frekuens (F) | IndeksSkor | Persentase(%)
Kadang-kadang 0 0 0,00%
4. | Tidak pernah 0 0 0,00%
Jumlah 4 16 100,00%

Berdasarkan tabel 16 di atas diketahui bahwa dalam. menyusun kisi-kisi
sebagal  pedoman merakit soal, guru sudah sangat baik dengan persentase
100,00% dengan perincian .gurd' selalu -menyusun kisi-kisi sebagai pedoman
merakit soal dengan persentase 100,00% guru sering menyusun Kisi-kisi sebagal
pedoman merakit soal dengan persentase 0,00%, guru kadang-kadang menyusun
kisi-kisi sebagai pedoman merakit soal dengan persentase 0,00%, dan guru tidak

pernah menyusun kisi-kisi sebagai pedoman merakit soal dengan persentase

0,00%.
TABEL 17 PERSENTASE GURU DALAM MENYUSUN KISI-KIS|
BERDASARKAN SILABUS YANG SUDAH ADA

No. Kriteria Frekuens (F) | Indeks Skor | Persentase(%)

1. | Seau 3 12 75,00%

2. | Sering 1 & 18,75%

3. | Kadang-kadang 0 0%

4. | Tidak pernah 0 0%
Jumlah 4 15 93,75%

Berdasarkan tabel 17 di atas diketahui bahwa dalam menyusun kisi-kis
berdasarkan silabus yang sudah ada, guru sudah sangat baik dengan persentase
93,75% dengan perincian guru selalu menyusun kisi-kisi berdasarkan silabus yang
sudah ada dengan persentase 75,00% guru sering menyusun kisi-kisi berdasarkan
silabus yang sudah ada dengan persentase 18,75%, guru kadang-kadang

menyusun kisi-kisi berdasarkan silabus yang sudah ada dengan persentase 0,00%,
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dan guru tidak pernah menyusun kisi-kis berdasarkan silabus yang sudah ada

dengan persentase 0,00%.

TABEL 18 PERSENTASE GURU DALA MENGIDENTIFIKASI

TABEL 19 PERSENTASE AM MENYUSUN KOMPONEN
KISI-KISI  DENGAN RINCI, JELAS, DAN MUDAH
DIPAHAMI

No. Kriteria Frekuens (F) | Indeks Skor | Persentase(%)

1. | Sdau 4 16 100,00%
2. | Sering 0 0 0,00%
3. | Kadang-kadang 0 0%
4. | Tidak pernah 0 0%
Jumlah 4 16 100,00%
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Berdasarkan tabel 19 di atas diketahui bahwa dalam menyusun komponen
kisi-kisi dengan rinci, jelas, dan mudah dipahami, guru sudah sangat baik dengan

persentase 100,00% dengan perincian guru selalu menyusun komponen kisi-kisi

E LT )

L AARN |

2. l" | 18,75%

3. d 0%

4, 0%
93,75%

menyusun soal tes,

menyusun soal tes dengan persentas ,00% guru sering menyusun soal tes
dengan persentase 18,75%, guru kadang-kadang menyusun soa tes dengan
pesentase 0,00%, dan guru tidak pernah menyusun soa tes dengan persentase

0,00%.
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TABEL 21 PERSENTASE GURU DALAM MENYUSUN SOAL DENGAN
MENJABARKAN INDIKATOR YANG TERDAPAT DALAM
KI1SI-K1S|

No. Kriteria Frekuens (F) | Indeks Skor | Persentase(%)

Selalu 100,00%

0
/)

‘3% |

\

J
Q

5
3

2

Q)
»

.

baik denga

3
I
g
S
e
Q

dengan me
100,00% gu

dalam kisi-

EN ) BN

S
3
3
-~
Q
S
<
3
(@)

2
e

dengan menja
0,00%, dan gu

terdapat dalam ki

TABEL 22 PERSENTA .'
JELAS, TERFO

YANG EFEKTIF

lt-.g-‘-wa.," YUSUN SOAL DENGAN
MENGGUNAKAN BAHASA

No. Kriteria Frekuens (F) | Indeks Skor | Persentase(%)

1. | Sdau 3 12 75,00%

2. | Sering 1 3 18,75%

3. | Kadang-kadang 0 0,00%

4. | Tidak pernah 0 0,00%
Jumlah 4 16 93,75%
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Berdasarkan tabel 22 di atas diketahui bahwa dalam menyusun soal
dengan jelas, terfokus, dan menggunakan bahasa yang efektif, guru sudah sangat
baik dengan persentase 93,75% dengan perincian guru selalu menyusun soal
dengan jelas, terfokus, dan menggunakan bahasa yang efekiif dengan persentase
75,00% guru sering menyusun soal dengan jelas, terfokus, dan menggunakan
bahasa yang efektif dengan persentase 18,75%,. guru kadang-kadang menyusun
soal dengan jelas, terfokus, dan menggunakan bahasa yang efektif dengan
persentase 0,00%, dan guru tidak pernah menyusun soal dengan jelas, terfokus,

dan menggunakan bahasa yang efektif dengan persentase 0,00%.

TABEL 23 PERSENTASE GURU DALAM UJI COBA SOAL

No. Kriteria Frekuens (F) | Indeks Skor | Persentase(%)

1. | Selau 0 0 0,00%

2. | Sering 4 12 75,00%

3. | Kadang-kadang 0] 0 0,00%

4. | Tidak pernah 0 0 0,00%
Jumlah 4 12 75,00%

Berdasarkan tabel 23 di atas diketahui bahwa dalam uji coba soal , guru
sudah baik dengan persentase 75,00% dengan perincian guru selalu uji coba soa
dengan persentase 0,00% guru sering uji coba soal dengan persentase 75,00%,
guru kadang-kadang uji coba soa dengan persentase 0,00%, dan guru tidak

pernah uji coba soal dengan persentase 0,00%.

TABEL 24 PERSENTASE GURU DALAM MEMBUANG SOAL YANG
TIDAK DIPERLUKAN

No. Kriteria Frekuens (F) | IndeksSkor | Persentase(%)

1. | Seau 0 0 0,00%

67



N ueeyeisndidg

iy disay yejepe il udwnyo(]

ISJIAIU

nery we[sy sej

2. | Sering 1 3 18,75%
Kadang-kadang 2 4 25,00%
Tidak pernah 1 1 6,25%

Jumlah 4 50,00%

membuang soa yang

0,00% g
18,75%, g
persentase

dengan pers

WHANALANY
:
:
§

TABEL 2

=

! LA A

2 " 37,50%

3. dar 0,00%

4 0,00%
87,50%

sudah sangat baik dengan persentase 87,50% dengan perincian guru selalu
memilih soal dengan persentase 50,00% guru sering memilih soa dengan
persentase 37,50%, guru kadang-kadang memilih soal dengan persentase 0,00%,

dan guru tidak pernah memilih soal dengan persentase 0,00%.

68



nery wesy sejisidAu) ueeyeisndiag

iy disay yejepe il udwnyo(]

TABEL 26 PERSENTASE GURU DALAM MERAKIT SOAL
BERDASARKAN INDIKATOR

No. Kriteria Frekuens (F) | IndeksSkor | Persentase(%)
1. | Selau 2 8 50,00%

2. | Sering 37,50%

3.

4.

perincian ¢ Y8 g engan persentase
50,00% gurd” sodl berdasark: jan persentase
37,50%,

persentase C 2 , : Al berdasarkan indikator

KAN HAL-HAL

No. Persentase(%)
1. | Sdau 75,00%
2. | Sering 18,75%
3. | Kadang-kadang 0 0,00%
4. | Tidak pernah 0 0,00%
Jumlah 4 15 93,75%

Berdasarkan tabel 27 di atas diketahui bahwa dalam memperhatikan hal-
hal yang mempengaruhi validitas , guru sudah sangat baik dengan persentase
93,75% dengan perincian guru selalu memperhatikan hal-hal yang mempengaruhi

validitas dengan persentase 75,00% guru sering memperhatikan hal-hal yang
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mempengaruhi

validitas dengan persentase 18,75%,

guru kadang-kadang

memperhatikan hal-hal yang mempengaruhi validitas dengan persentase 0,00%,

dan guru tidak pernah memperhatikan hal-hal yang mempengaruhi validitas

Q@ ASPEK

5URU BAHASA

HUN  AJARAN

=4

g Jumlah

ﬁ P(%)

0" 93,75%

87,50%

100,00%

75,00%

87,50%

93,75%

75,00% 93,75%
8 | 16 | 100,00% 0 | 0,00% | 16 | 100,00%
9 | 0| 000% | 12| 7500% | O | 000% | O | 0,00% | 12| 7500%
10 | 12 | 7500% | 3 | 18,75% | O | 0,00% | O | 0,00% | 15| 93,75%
11 | 16 | 100,00% | O | 0,00% | O | 0,00% | O | 0,00% | 16 | 100,00%
12 | 12| 7500% | 3 | 18,75% | O | 0,00% | O | 0,00% | 15| 93,75%
13 | 16 | 100,00% | O | 0,00% | O | 0,00% | O | 0,00% | 16 | 100,00%
14 | 16 | 100,00% | O | 0,00% | O | 0,00% | O | 0,00% | 16 | 100,00%
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Alternatif Jawaban
Jumlah
NO SL SR KD TP

F| P%) | F| P%) |F| P%) |F| P®%) | F| P®%)
15 93,75%
16 ‘%" 100,00%
17 : 93,75%
18 ; : 75,00%
19 ‘CJ_ 50,00%
20 g 87,50%
21 : : 87,50%
22 93,75%
2.2.1.2And gta Sanae : garan oleh Guru

an 2018/2019
garan oleh Guru
bahasa Indonesia aran 2018/2019 terdiri
dari 19 pernyataan. a penelitian pada tentang

perencanaan evaluasi pembelgja bahasa Indonesia di SMA Negeri
14 Pekanbaru Tahun Ajaran 2018/2019 diperoleh persentase skor sebanyak
81,58% dan termasuk dalam kategori baik. Data tersebut tersgi dalam tabel

berikut:
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TABEL 29 PERSENTASE GURU DALAM PELAKSANAAN EVALUAS
PEMBELAJARAN OLEH GURU BAHASA INDONESIA DI
SMA NEGERI 14 PEKANBARU TAHUN AJARAN 2018/2019

No. Kriteria Frekuens (F) | Indeks Skor | Persentase(%)

entase 44,74%,
guru kadang-

u tidak pernah

TABEL 30 PERSENTASE GURU DALAM MENCIPTAKAN SUASANA
KONDUSIF SAAT TESLISAN

No. Kriteria Frekuens (F) | Indeks Skor | Persentase(%)

1. | Sdau 3 12 75,00%

2. | Sering 1 3 18,75%

3. | Kadang-kadang 0 0%

4. | Tidak pernah 0 0%
Jumlah 4 15 93,75%
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Berdasarkan tabel 30 di atas diketahui bahwa dalam menciptakan suasana
kondusif saat tes lisan, guru sudah sangat baik dengan persentase 93,75% dengan

perincian guru selalu menciptakan suasana kondusif saat tes lisan dengan

dengan perincian gurd ’ a g-*’v*’ komunikatif saat tes lisan
Ague

dengan persentase 100,00%, gu Iptakan suasana komunikatif saat
tes lisan dengan persentase 0,00%, guru kadang-kadang menciptakan suasana
komunikatif saat tes lisan dengan persentase 0,00%, dan guru tidak pernah

menciptakan suasana komunikatif saat tes lisan dengan persentase 0,00%.
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TABEL 32 PERSENTASE GURU DALAM MENYIAPKAN POKOK-
POKOK MATERI YANG AKAN DITANYAKAN SAAT TES
LISAN

No. Kriteria Frekuens (F) | Indeks Skor | Persentase(%)
Selalu 75,00%

0
/)

‘3% |

\

15 |
-

S
t;i
§
3

AN

NGADAKAN TES LISAN
F OMPETENSI DASAR DAN
INDIKATOR-INDI?

OR HASIL BELAJAR PESERTA
DIDIK
No. Kriteria Frekuens (F) | Indeks Skor | Persentase(%)
1. | Sealu 4 16 100,00%
2. | Sering 0 0 0,00%
3. | Kadang-kadang 0 0,00%
4. | Tidak pernah 0 0,00%
Jumlah 4 16 100,00%
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Berdasarkan tabel 33 di atas diketahui bahwa dalam mengadakan tes lisan
untuk mengukur kompetensi dasar dan indikator-indikator hasil belgjar peserta
didik, guru sudah sangat baik dengan persentase 100,00% dengan perincian guru
selalu mengadakan tes lisan untuk mengukur-kompetensi-dasar dan indikator-
indikator hasil belgar peserta didik dengan persentase 0,00%, guru sering
mengadakan tes lisan untuk mengukur kompetens dasar dan indikator-indikator
hasil belgar peserta didik dengan persentase 0,00%, guru kadang-kadang
mengadakan tes lisan untuk mengukur kompetens dasar dan indikator-indikator
hasil belgar peserta didik dengan presentase 0,00%, dan guru tidak pernah
mengadakan tes lisan untuk mengukur kompetensi dasar dan indikator-indikator

hasil belgjar peserta didik dengan persentase 0,00%.

TABEL 34 PERSENTASE GURU DALAM MENYUSUN TATA TERTIB
PELAKSANAAN UJIAN

No. Kriteria Frekuens '(F) | Indeks Skor | Persentase(%)

1. | Sedau Ps 8 50,00%

2. | Sering 2 6 37,50%

3. | Kadang-kadang 0 0 0,00%

4. | Tidak pernah 0 0 0,00%
Jumlah 4 14 87,50%

Berdasarkan tabel 34 di atas diketahui bahwa dalam menyusun tata tertib
pelaksanaan ujian, guru sudah sangat baik dengan persentase 87,50% dengan
perincian guru selalu menyusun tata tertib pelaksanaan ujian dengan persentase
50,00%, guru sering menyusun tata tertib pelaksanaan ujian dengan persentase

37,50%, guru kadang-kadang menyusun tata tertib pelaksanaan ujian dengan
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presentase 0,00%, dan guru tidak pernah menyusun tata tertib pelaksanaan ujian

dengan persentase 0,00%.

TABEL

No. Kriteria Frekuens (F) | Indeks Skor | Persentase(%)

1. | Selau 2 8 50,00%

2. | Sering 1 3 18,75%

3. | Kadang-kadang 1 2 12,50%

4. | Tidak pernah 0 0 0%
Jumlah 4 13 81,25%

Berdasarkan tabel 36 di atas diketahui bahwa dalam membagikan soal

secara terbalik saat ujian, guru sudah sangat baik dengan persentase 81,25%
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dengan perincian guru selalu membagikan soa secara terbalik saat ujian dengan
persentase 50,00% guru sering membagikan soal secaraterbalik saat ujian dengan

persentase 18,75%, guru kadang-kadang membagikan soal secara terbalik saat

<o

4.‘ kadang berjalan-jalan mengawasi
\ae & .

pelaksanaan tes dengan presente an guru tidak pernah berjalan-jalan

mengawasi pelaksanaan tes dengan persentase 6,25%.

TABEL 38 PERSENTASE GURU DALAM MELAKSANAKAN TES
TERTULISMENGGUNAKAN BENTUK OBJEKTIF

No. Kriteria Frekuens (F) | Indeks Skor | Persentase(%)
1. | Selau 2 8 50,00%
Sering 1 3 18,75%
3. | Kadang-kadang 1 2 12,50%
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4. | Tidak pernah

0

0

0,00%

Jumlah

4

13

81,25%

Berdasarkan tabel 38 di atas diketahui bahwa dalam melaksanakan tes

tertulis menggunak

No.

AW N R

i k objektif, guru sudah sa

it baik dengan persentase

NAKAN TES
JK TES URAIAN

o r sentase(%)
75,00%
18,75%
0%
0%
93,75%

93,75% dengan perincian guru selalu melaksanakan tes tertulis menggunakan

bentuk tes uraian dengan persentase 75,00% guru sering mel aksanakan tes tertulis

menggunakan bentuk tes uraian dengan persentase 18,75%, guru kadang-kadang

melaksanakan tes tertulis menggunakan bentuk tes uraian dengan presentase
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0,00%, dan guru tidak pernah melaksanakan tes tertulis menggunakan bentuk tes

uraian dengan persentase 0,00%.

TABEL 40 PERSENTASE GURU DALAM MELAKSANAKAN NONTES
DIDAS N. PADA KESU AJAR PESERTA

|

S LINSEA AR

!

ALY
X

A

baik dengan

waALh
2
3
7

persentase 0,00%.

TABEL 41 PERSENTASE GURU DALAM MELAKSANAKAN NONTES
DIDASARKAN PADA MINAT BELAJAR PESERTA DIDIK

No. Kriteria Frekuens (F) | IndeksSkor | Persentase(%)
1. | Sdau 1 4 25,00%
2. | Sering 3 9 56,25%
3. | Kadang-kadang 0 0 0,00%
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4. | Tidak pernah 0 0 0,00%

Jumlah 4 13 81,25%

Berdasarkan tabel 41 di atas diketahui bahwa dalam melaksanakan nontes
didasarkan pada mipat belgj idi dah sangat baik dengan

'ME‘%“‘Q’J 3.. ontes didasarkan

dengal juru - sering

Jasarkan pada
tidak pernah

didik dengan

N NONTES

TABEL 42 PERSENT , A
- A \R PESERTA

No. Per sentase(%)

25,00%

56,25%

0%

AW DN RE

Tidak pernah 0%

Jumlah 81,25%

Berdasarkan tabel 42 di atas diketahui bahwa dalam melaksanakan nontes
didasarkan pada motivasi belgjar peserta didik, guru sudah sangat baik dengan
persentase 81,25% dengan perincian guru selalu melaksanakan nontes didasarkan
pada motivas belgjar peserta didik dengan persentase 25,00% guru sering
melaksanakan nontes didasarkan pada motivasi belgar peserta didik dengan

persentase 56,25%, guru kadang-kadang melaksanakan nontes didasarkan pada
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motivasi belgjar peserta didik dengan presentase 0,00%, dan guru tidak pernah

melaksanakan nontes didasarkan pada motivasi belgjar peserta didik dengan

persentase 0,00%.

TABEL 44 PERSENTASE GURU DALAM MELAKSANAKAN NONTES
MENGGUNAKAN TEKNIK WAWANCARA

No. Kriteria Frekuens (F) | Indeks Skor | Persentase(%)
1. | Selau 2 8 50,00%

2. | Sering 2 4 25,00%

3. | Kadang-kadang 0 0 0,00%

4. | Tidak pernah 0 0 0,00%
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Jumlah 4 12 75,00%

Berdasarkan tabel 44 di atas diketahui bahwa dalam melaksanakan nontes

menggunakan teknik wawancara , guru sudah baik dengan persentase 75,00%

dengan perincian

Wy
o) ke

T

e

aa

56,25%

A

0,00%

0,00%

81,25%

81,25% dengan perincian guru selalu melaksanakan nontes menggunakan teknik
penugasan dengan persentase 25,00% guru sering melaksanakan nontes
menggunakan teknik penugasan dengan persentase 56,25%, guru kadang-kadang
uji coba soal dengan presentase 0,00%, dan guru tidak pernah melaksanakan

nontes menggunakan teknik penugasan dengan persentase 0,00%.
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TABEL 46 PERSENTASE GURU DALAM MELAKSANAKAN
PENILAIAN KINERJA BERDASARKAN KOMPETENSI
MENYIMAK

No. Kriteria Frekuens (F) | Indeks Skor | Persentase(%)

Sdlalu

‘3% |

w3

J
Q

0
/)

25,00%

MEMBACA
No. Kriteria Frekuens (F) | Indeks Skor | Persentase(%)
1. | Sdau 1 4 25,00%
2. | Sering 2 6 37,50%
3. | Kadang-kadang 1 2 12,50%
4. | Tidak pernah 0 0 0,00%
Jumlah 4 12 75,00%
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Berdasarkan tabel 47 di atas diketahui bahwa dalam melaksanakan
penilaian kinerja berdasarkan kompetenss membaca, guru sudah baik dengan

persentase 75,00% dengan perincian guru selalu melaksanakan penilaian kinerja

guru sering
aca dengan

1an Kkinerja

s

guru tidak

AKSANAKAN
OMPETENSI

AR

sentase(%)

25,00%

37,50%

12,50%

0,00%

75,00%

penilaian kinerja berdasarkan kompetenss menulis, guru sudah baik dengan
persentase 75,00% dengan perincian guru selalu melaksanakan penilaian kinerja
berdasarkan kompetenss menulis dengan persentase 25,00% guru sering
melaksanakan penilaian kinerja berdasarkan kompetenss menulis dengan
persentase 37,50%, guru kadang-kadang melaksanakan penilaian kinerja

berdasarkan kompetenss menulis dengan presentase 12,50%, dan guru tidak
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pernah melaksanakan penilaian kinerja berdasarkan kompetensi menulis dengan

persentase 0,00%.

TABEL

NO

‘;‘I -

1 93,75%
2 | 16 g 16 | 100,00%
3 | 12 :;. 15 | 93,75%
4 |16 '2':'. 16 | 100,00%
5 8 ;;1 _: 14 | 87,50%
6| 0 o 12 | 7500%
7 | 8 | 5000 13 | 81,25%
8 |0 9 | 5625%
o |8 13 | 81,25%
10| 12| 7500% | 3 0 000%| 15 | 9375%
11| 4| 2500% | 6 1250% | 0 | 0,00% 12 | 7500%
12| 4| 2500% | 9 | 5625% | 0 | 0,00% | O | 0,00% 13 | 81,25%
13| 4| 2500% | 9 | 5625% | 0 | 0,00% | O | 0,00% 13 | 81,25%
14| 8| 50,00% | 6 | 37,50% | 0 | 0,00% | O | 0,00% 14 | 87,50%
15| 8 | 50,00% | 6 | 37,50% | O | 0,00% | O | 0,00% 14 | 87,50%
16| 4| 2500% | 9 | 5625% | 0 | 0,00% | O | 0,00% 13 | 81,25%
17 | 4 | 2500% | 9 | 56,25% | 0 | 0,00% | O | 0,00% 13 | 81,25%
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Alternatif Jawaban

Jumlah
NO sL SR KD TP
Fl P% |F| P% |F| P% |F|Po%) | F | P%
18 ' 2 2 .1250% ' 0| 75,00%
- — I
k| -
19 -37,50% | 2 |1250% | 0| 75,00%

5 pembelgjaran
oleh Guru Tahun Ajaran
2018/2019 t 5 data penelitian

tentang mo Guru bahasa

Indonesia di S

TABEL 50 PERSENTAS GURU DALAM  MONITORING
PELAKSANAAN EVALUASI PEMBELAJARAN OLEH
GURU BAHASA INDONESIA DI SMA NEGERI 14
PEKANBARU TAHUN AJARAN 2018/2019
No. Kriteria Frekuens (F) | Indeks Skor | Persentase(%)
1. | Sedau 13 52 36,11%
2. | Sering 23 69 47,92%
3. | Kadang-kadang 0,00%
4. | Tidak pernah 0,00%
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Jumlah 36 121 84,03%

Berdasarkan tabel 50 di atas diketahui bahwa monitoring pelaksanaan
evaluas pembelgaran oleh guru bahasa Indonesia di SMA Negeri 14 Pekanbaru
tahun garan 201 selalu memonitori aan evaluasi dengan

persent in (o] asi dengan

persent Wg LrH evaluasi
R m
dengan p O,Gbﬁ}\le %&r '

pel aksanaan
evaluas d
yataan dalam
aspek pel nbel oleh nesia di SMA
Negeri 14 t gjaran 2018/2019, i 9 pernyataan
sebagal beri
TABEL TASE/, GURD. AKSANAKAN
A NINGKATKAN
F
No. Krit i Persentase(%)
1. | Sdau 75,00%
2. | Sering 3 18,75%
3. | Kadang-kadang 0 0,00%
4. | Tidak pernah 0 0 0,00%
Jumlah 4 15 93,75%

Berdasarkan tabel 51 di atas diketahui bahwa dalam melaksanakan
monitorin dengan tujuan meningkatkan efisiensi, guru sudah sangat baik dengan
persentase 93,75% dengan perincian guru selalu melaksanakan monitorin dengan

tujuan meningkatkan efisienss dengan persentase 75,00%, guru sering
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mel aksanakan monitorin dengan tujuan meningkatkan efisiensi dengan persentase
18,75%, guru kadang-kadang melaksanakan monitorin  dengan tujuan

meningkatkan efisiensi dengan presentase 0,00%, dan guru tidak pernah

e 1gan per: % dengan perincian guru
selalu melaksanakan Q @ ‘ 4. kesesuaian antara perencanaan

W

dengan pelaksanaan evaluas ersentase 50,00%, guru sering
melaksanakan monitoring untuk melihat kesesuaian antara perencanaan dengan
pelaksanaan evaluasi dengan persentase 37,50%, guru kadang-kadang
melaksanakan monitoring untuk melihat kesesuaian antara perencanaan dengan
pelaksanaan evaluasi dengan presentase 0,00%, dan guru tidak pernah

melaksanakan monitoring untuk melihat kesesuaian antara perencanaan dengan

pel aksanaan evaluasi dengan persentase 0,00%.

88



TABEL 53 PERSENTASE GURU DALAM MELAKSANAKAN
MONITORING UNTUK MELIHAT HAL-HAL YANG
TERJADI SELAMA PELAKSANAAN EVALUASI

No. Kriteria Frekuens (F) | IndeksSkor | Persentase(%)

1. | Sedau 2 8 50,00%

2. | Sering 2 6 37,50%

3. | Kadang-kadang 0 0 0,00%

4. | Tidak pernah 0 0 0,00%
Jumlah 4 14 87,50%

Berdasarkan tabel 53 di atas diketahui bahwa dalam melaksanakan
monitoring untuk melihat hal-hal yang terjadi selama pelaksanaan evaluasi, guru
sudah baik dengan persentase 87,50% dengan perincian guru selalu mel aksanakan
monitoring untuk melihat hal-hal yang terjadi selama pelaksanaan evaluas
dengan persentase 50,00%, guru sering melaksanakan monitoring untuk melihat
hal-hal yang terjadi selama pelaksanaan evaluasi dengan persentase 37,50%, guru
kadang-kadang melaksanakan- monitering “untuk melihat hal-hal yang terjadi
selama pelaksanaan evaluas dengan presentase 0,00%, dan guru tidak pernah
mel aksanakan monitoring untuk melihat hal-hal yang terjadi selama pelaksanaan

evaluasi dengan persentase 0,00%.

TABEL 54 PERSENTASE GURU DALAM MENGGUNAKAN TEKNIK
OBSERVASI PARTISIPATIF SAAT MONITORING

No. Kriteria Frekuens (F) | Indeks Skor | Persentase(%)

1. | Seau 1 4 25,00%

2. | Sering 3 9 56,25%

3. | Kadang-kadang 0 0 0,00%

4. | Tidak pernah 0 0 0,00%
Jumlah 4 13 81,25%
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Berdasarkan tabel 53 di atas diketahui bahwa dalam menggunakan teknik
observas partisipatif saat monitoring, guru sudah sangat baik dengan persentase

81,25% dengan perincian guru selalu menggunakan teknik observasi partisipatif

No.

1
2
3.
4

5 diketah ‘dalam menggunakan teknik
<o
dengan persentase 75,00% dengan

wawancara Saat monite Q @ \ :
‘ \“

perincian guru selalu mengg rawancara saat monitoring dengan
persentase 0,00%, guru sering menggunakan teknik wawancara saat monitoring
dengan persentase 75,00%, guru kadang-kadang menggunakan teknik wawancara

saat monitoring dengan presentase 0,00%, dan guru tidak pernah menggunakan

teknik wawancara saat monitoring dengan persentase 0,00%.
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TABEL 56 PERSENTASE GURU DALAM MERUMUSKAN TUJUAN
MONITORING DALAM PERENCANAAN MONITORING

No. Kriteria Frekuens (F) | IndeksSkor | Persentase(%)

1. | Seau 1 4 25,00%

2. | Sering 3 9 56,25%

3. | Kadang-kadang 0 0 0,00%

4. | Tidak pernah 0 0 0,00%
Jumlah 4 12 81,25%

Berdasarkan tabel 56 di atas diketahui bahwa dalam merumuskan tujuan
monitoring dalam perencanaan monitoring, guru sudah baik dengan persentase
81,25% dengan perincian guru selalu merumuskan tujuan monitoring dalam
perencanaan monitoring dengan persentase 25,00%, guru sering merumuskan
tujuan monitaring dalam perencanaan monitoring dengan persentase 56,25%, guru
kadang-kadang merumuskan tujuan monitoring dalam perencanaan monitoring
dengan presentase 0,00%, dan guru tidak pernah merumuskan tujuan monitoring

dalam perencanaan monitoring dengan persentase 0,00%.

TABEL 57 PERSENTASE GURU DALAM MERUMUSKAN SASARAN
DALAM PERENCANAAN MONITORING

No. Kriteria Frekuens (F) [“lndeks Skor | Persentase(%)

1. | Sedau 1 4 25,00%

2. | Sering 3 9 56,25%

3. | Kadang-kadang 1 0 0,00%

4. | Tidak pernah 0 0 0,00%
Jumlah 4 13 81,25%

Berdasarkan tabel 57 di atas diketahui bahwa dalam merumuskan sasaran
dalam perencanaan monitoring, guru sudah sangat baik dengan persentase 81,25%

dengan perincian guru selalu merumuskan sasaran dalam perencanaan monitoring
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dengan persentase 25,00% guru sering merumuskan sasaran dalam perencanaan
monitoring dengan persentase 56,25%, guru kadang-kadang merumuskan sasaran
dalam perencanaan monitoring dengan presentase 0,00%, dan guru tidak pernah

merumuskan sasaran dalam perencanaan monitering dengan persentase 0,00%.

TABEL 58 PERSENTASE GURU DALAM MERUMUSKAN DATA-DATA
YANG DIPERIEUKAN DALAM PERENCANAAN

MONITORING
No. Kriteria Frekuens (F) | Indeks Skor | Persentase(%)
1. | Sdau 1 4 25,00%
2. | Sering 3 9 56,25%
3. | Kadang-kadang 0 0 0,00%
4. | Tidak pernah 0 0 0,00%
Jumlah 4 TS 81,25%

Berdasarkan tabel 58 di atas diketahui bahwa dalam merumuskan data-
data yang diperlukan dalam perencanaan monitoring, guru.hanya berkategori
sangat baik dengan persentase 81,25% dengan perincian guru selalu merumuskan
data-data yang diperlukan dalam perencanaan monitoring dengan persentase
25,00% guru sering merumuskan data-data yang diperlukan dalam perencanaan
monitoring dengan persentase.56,25%, guru kadang-kadang merumuskan data-
data yang diperlukan dalam perencanaan monitoring dengan presentase 0,00%,
dan guru tidak pernah merumuskan data-data yang diperlukan dalam perencanaan

monitoring dengan persentase 0,00%.

TABEL 59 PERSENTASE GURU DALAM MEMBUAT PEDOMAN
ANALISIS HASIL MONITORING DALAM
PERENCANAAN MONITORING

‘ No. ‘ Kriteria Frekuens (F) | Indeks Skor | Persentase(%)
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1. | Seau 2 8 50,00%
2. | Sering 2 6 37,50%
3. | Kadang-kadang 0 0 0,00%
4. | Tidak pernah 0 0 0,00%

Jumlah 4 14 87,50%

Berdasarkan tabel 59 di atas diketahui bahwa dalam membuat pedoman

analisis hasil monitoring dalam perencanaan monitoring, guru sudah sangat baik

dengan persentase 87,50% dengan perincian guru ‘selalu membuat pedoman

analisis hasil monitoring dalam perencanaan monitoring dengan persentase

50,00% guru sering membuat pedoman andlisis hasil

perencanaan ‘monitoring dengan persentase  37,50%,

monitoring dalam

gury kadang-kadang

membuat pedoman analisis hasil monitoring dalam perencanaan monitoring

dengan presentase 0,00%, dan guru tidak pernah membuat pedoman analisis hasi

monitoring dalam perencanaan monitoring dengan, persentase 0,00%.

TABEL 60 REKAPITULAS DATA HASIL ANGKET ASPEK
MONITORING PELAKSANAAN EVALUASI
PEMBELAJARAN OLEH GURU BAHASA INDONESIA DI
SMA NEGERI 14 PEKANBARU TAHUN AJARAN 2018/2019

Alternatif Jawaban
Jumlah
NO SL SR KD TP
F P(%) F P(%) F | P(%) P(%) F P(%)

1 |12 | 7500% | 3 | 18,75% | O | 0,00% 0,00% | 15 | 93,75%
2 8 | 50,00% | 6 | 37,50% | 0 | 0,00% 0,00% | 14 | 87,50%
3 8 | 50,00% | 6 | 37,50% | O | 0,00% 0,00% | 14 | 87,50%
4 4 | 2500% | 9 | 56,25% | O | 0,00% 0,00% | 13 | 81,25%
5 0 0,00% | 12 | 75,00% | O | 0,00% 0,00% | 12 | 75,00%
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Alternatif Jawaban

Jumlah
NO SL SR KD TP

F P(%) F P(%) F| P%) | F| P%) F P(%)
6 "! 81,25%
7 ‘% 81,25%
8 p‘ 81,25%
9 5; 87,50%
2.2.1.4Ana .’g an Oleh Guru

1 ; uTa : an 2018/2019

’\; belajaran oleh

Guru bahass ; eS aran 2018/2019
terdiri dari ¢ @ elitian tentang
pengolahan ha '6 donesia di SMA
Negeri 14 Pek '9 eh persentase skor
sebanyak 84,72% da baik. Data tersebut tersgji

TABEL 61 PERSENTASE GURU DALAM MENGOLAH DATA HASIL
EVALUASI PEMBELAJARAN OLEH GURU BAHASA
INDONESIA DI SMA NEGERI 14 PEKANBARU TAHUN
AJARAN 2018/2019

No. Kriteria Frekuens (F) | Indeks Skor | Persentase(%)
1. | Sedau 15 60 41,67%
Sering 20 60 41,67%
3. | Kadang-kadang 1 2 1,39%
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4. | Tidak pernah

0

0

0,00%

Jumlah

36

122

88,94%

Berdasarkan tabel 61 di atas diketahui bahwa mengolah data hasil evaluasi

Per sentase(%)
1. | Sdau | 2500%
2. | Sering 56,25%
3. | Kadang-kadang 0%
4. | Tidak pernah 0%
Jumlah 4 13 81,25%

Berdasarkan tabel 62 di atas diketahui bahwa dalam mengolah data hasil

evaluas yang berbentuk kuantitatif, guru sudah sangat bailk dengan persentase

81,25% dengan perincian guru selalu mengolah data hasil evaluasi yang

berbentuk kuantitatif dengan persentase 25,00%, guru sering mengolah data hasil

evaluas yang berbentuk kuantitatif dengan persentase 56,25%, guru kadang-
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kadang mengolah data hasil evaluasi yang berbentuk kuantitatif dengan presentase
0,00%, dan guru tidak pernah mengolah data hasil evaluasi yang berbentuk

kuantitatif dengan persentase 0,00%.

TABEL 63 PERSENTASE GURU DALAM MENGOLAH DATA HASIL
EVALUASI YANG BERBENTUK KUALITATIF

No. Kriteria Frekuens (E) | 'ndeks Skor | Persentase(%)

1. | Sdau 0 0 0,00%

2. | Sering 4 12 75,00%

3. | Kadang-kadang 0 0 0,00%

4. | Tidak pernah 0 0 0,00%
Jumlah 4 15 75,00%

Berdasarkan tabel 63 di atas diketahui bahwa dalam mengolah data hasil
evaluas yang berbentuk kualitatif, guru sudah baik dengan persentase 75,00%
dengan perincian guru selalu mengolah data hasil evaluasi yang berbentuk
kualitatif dengan persentase 0,00%, guru.seringimengolah data hasil evauasi yang
berbentuk  kualitetif dengan persentase 75,00%, guru kadang-kadang
melaksanakan mengolah data hasil evaluasi yang berbentuk kualitatif dengan
presentase 0,00%, dan guru tidek pernah mengolah data hasil evaluasi yang

berbentuk kualitatif dengan persentase 0,00%.

TABEL 64 PERSENTASE GURU DALAM MEMBERIKAN NILAI HASIL
BELAJAR PESERTA DIDIK BERDASARKAN KUALITAS
HASIL PEKERJAANNYA

No. Kriteria Frekuens (F) | IndeksSkor | Persentase(%)
1. | Sedau 4 16 100,00%

2. | Sering 0 0 0,00%

3. | Kadang-kadang 0 0 0,00%
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4. | Tidak pernah 0 0 0,00%

Jumlah 4 16 100,00%

Berdasarkan tabel 64 di atas diketahui bahwa dalam memberikan nilai
hasil belgjar peserta didik berdasarkan kualitas hasil jpekerjaannya, guru sudah
sangat baik dengan persentase 100,00% dengan perincian guru selalu memberikan
nila hasil belaar peserta didik berdasarkan kualitas hasil pekerjaannya dengan
persentase 100,00%, guru. sering. memberikan nila’ hasil belgjar peserta didik
berdasarkan kualitas hasil pekerjaannya dengan persentase 0,00%, guru kadang-
kadang memberikan nilai hasil belgar peserta didik berdasarkan kualitas hasil
pekerjaannya dengan presentase 0,00%, dan guru tidak pernah memberikan nilai
hasil belgjar peserta didik berdasarkan kualitas hasil pekerjsannya dengan

persentase 0,00%.

TABEL 65 PERSENTASE GURU DALAM MENGGUNAKAN ALAT
BANTU (KUNCI JAWABAN;.'KUNCI SCORING) DALAM
MEMBERIKAN SKOR

No. Kriteria Frekuensi (F) | Indeks Skor | Persentase(%)

1. | Seau 4 16 100,00%

2. | Sering 0 0 0,00%

3. | Kadang-kadang 0 0,00%

4. | Tidak pernah 0 0,00%
Jumlah 4 16 100,00%

Berdasarkan tabel 65 di atas diketahui bahwa dalam menggunakan alat
bantu (kunci jawaban, kunci scoring) dalam memberikan skor, guru sudah baik
dengan persentase 100,00% dengan perincian guru selalu menggunakan aat bantu
(kunci jawaban, kunci scoring) dalam memberikan skor dengan persentase

100,00%, guru sering menggunakan alat bantu (kunci jawaban, kunci scoring)
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daam memberikan skor dengan persentase 0,00%,

guru kadang-kadang

menggunakan alat bantu (kunci jawaban, kunci scoring) dalam memberikan skor

dengan presentase 0,00%, dan guru tidak pernah menggunakan alat bantu (kunci

TABEL 67 PERSENTASE GURU DALAM MENGONVERSIKAN SKOR
STANDAR KE DALAM NILAI

No. Kriteria Frekuens (F) | Indeks Skor | Persentase(%)
1. | Selau 2 8 50,00%

2. | Sering 2 6 37,50%

3. | Kadang-kadang 0 0 0,00%

4. | Tidak pernah 0 0 0,00%
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Jumlah

4

14

87,50%

Berdasarkan tabel 67 di atas diketahui bahwa dalam mengonversikan skor

standar ke dalam nilal, guru sudah sangat baik dengan persentase 87,50% dengan

soal dengan persentase 0,00%, guru sering menganalisis soal untuk mengetahui

ITK dan IDB soal dengan persentase 75,00%, guru kadang-kadang menganalisis

soal untuk mengetahui ITK dan IDB soal dengan presentase 0,00%, dan guru

tidak pernah menganalisis soa untuk mengetahui ITK dan IDB soa dengan

persentase 0,00%.
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TABEL 69 PERSENTASE GURU DALAM MELAKUKAN PENAFSIRAN
INDIVIDU DALAM MEMBERIKAN PENILAIAN

No. Kriteria Frekuens (F) | IndeksSkor | Persentase(%)

1. | Seau 2 8 50,00%

2. | Sering 1 3 18,75%

3. | Kadang-kadang il 4 12,50%

4. | Tidak pernah 0 0 0,00%
Jumlah 4 13 81,25%

Berdasarkan tabel 69 di atas diketahui bahwa dalam melakukan penafsiran

individu dalam memberikan penilaian, guru sudah baik dengan persentase 81,25%

dengan perincian guru selalu melakukan penafsiran individu dalam memberikan

penilaian dengan persentase 50,00%, guru sering melakukan penafsiran individu

dalam memberikan penilaian dengan persentase 18,75%, guru kadang-kadang

melakukan penafsiran individu dalam memberikan penilaian dengan presentase

12,50%, dan guru tidak pernah melakukan penafsiran individu dalam memberikan

penilaian dengan persentase 0,00%.

TABEL 70 PERSENTASE GURU DALAM MENGGUNAKAN PEDOMAN
DALAM  "PENAFSIRAN DATA BAIK KELOMPOK

MAUPUN INDIVIDU

No. Kriteria Frekuensi(F) | Indeks Skor | Persentase(%)

1. | Seau 1 4 25,00%

2. | Sering 3 9 56,25%

3. | Kadang-kadang 0 0 0,00%

4. | Tidak pernah 0 0 0,00%
Jumlah 4 12 81,25%

Berdasarkan tabel 70 di atas diketahui bahwa dalam menggunakan

pedoman dalam penafsiran data bailk kelompok maupun individu, guru sudah
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sangat baik dengan persentase 81,25% dengan perincian guru selalu menggunakan

pedoman dalam penafsiran data baik kelompok maupun individu dengan

persentase 25,00% guru sering menggunakan pedoman dalam penafsiran data baik

kelompok maupun individu dengan persentase 56,25%, .guru kadang-kadang

menggunakan pedoman dalam penafsiran data bailk kelompok maupun individu

dengan presentase 0,00%, dan-guru tidak:pernah menggunakan pedoman dalam

penafsiran data baik kelompok maupun individu dengan persentase 0,00%.

TABEL 71 REKAPITULASI DATA HASIL ANGKET ASPEK
PENGOLAHAN DATA HASIL EVALUAS
PEMBELAJARAN OLEH GURU BAHASA INDONESIA DI
SMA NEGERI 14 PEKANBARU TAHUN AJARAN 2018/2019

Alternatif Jawaban
Jumlah
NO SL SR KD TP
F P(%) P(%) F P(%) F (%) F P(%)
1 4 | 25,00% 56,25% /|*0-"0,00% | O [0,00% | 13 | 81,25%
2 0 0,00% 12 | 75,00% | O | 0,00% | O }0,00% | 12 | 75,00%
3 | 16 | 100,00% 0,00% | O | 0,00% | O |0,00% 16 | 100,00%
4 | 16 | 100,00% 0,00% | O | 0,00% | O | 0,00% | 16 | 100,00%
5 4 | 25,00% 56,25% | 0 | 0,00% | O | 0,00% | 13 | 81,25%
6 8 | 50,00% 3750% | O | 0,000 | O |0,00% | 14 | 87,50%
7 0 0,00% 12 | 75,00% | O | 0,00% | O | 0,00% | 12 | 75,00%
8 8 | 50,00% 18,75% | 2 | 1250% | O | 0,00% | 13 | 81,25%
9 4 | 25,00% 56,25% | O | 0,00% | O | 0,00% | 13 | 81,25%
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2.2.1.5Analisis Data Aspek Pelaporan Hasil Evaluass Pembelgaran Oleh Guru

Bahasa Indonesiadi SMA Negeri 14 Pekanbaru Tahun Ajaran 2018/2019

Pernyataan tentang aspek pelaporan hasil evaluasi pembelgjaran oleh Guru
bahasa Indonesia di. SMA Negeri 14 Pekanbaru Tahun Ajaran.2018/2019 terdiri
dari 9 pernyataan. Berdasarkan hasil analisis data penelitian tentang pelaporan
hasil evaluas pembelgarantoleh Guru bahasa Andonesia di SMA Negeri 14
Pekanbaru Tahun Ajaran 2018/2019 diperoleh persentase skor sebanyak 88,19%
dan termasuk dalam kategori sanget baik. Data tersebut tersaji dalam tabel

berikut:

TABEL 72PERSENTASE GURU DALAM MELAPORKAN DATA HASIL
EVALUASI PEMBELAJARAN OLEH GURU BAHASA
INDONESIA DI SMA NEGERI 14 PEKANBARU TAHUN
AJARAN 2018/2019

No. Kriteria Frekuens (F) [ IndeksSkor | Persentase(%)

1. | Sedau 23 92 63,89%

2. | Sering 9 27 18,75%

3. | Kadang-kadang 4 8 5,56%

4. | Tidak pernah 0 0 0,00%
Jumlah 36 127 88,19%

Berdasarkan tabel 72 di atas diketahui bahwa mengolah data hasil evaluasi
pembelgaran oleh guru bahasa Indonesia di SMA Negeri 14 Pekanbaru tahun
garan 2018/2019 guru selau melaporkan hasil evaluasi dengan persentase
63,89%, guru sering melaporkan hasil evaluasi dengan persentase 18,75%, guru
kadang-kadang melaporkan hasil evaluas dengan persentase 5,56%, dan guru

tidak pernah mengolah data hasil evaluasi dengan persentase 0,00%.
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Secara lebih rinci akan ditinjau dari masing-masing pernyataan dalam
aspek pelaporan hasil evaluasi pembelgjaran oleh guru bahasa Indonesia di SMA

Negeri 14 Pekanbaru tahun gjaran 2018/2019, yaitu terdiri dari 9 pernyataan.

TABEL 73 PERSENTASE GURU DALAM MELAPORKAN HASIL
EVALUASI PESERTA DIDIK KEPADA ORANGTUA/WALI

No. Kriteria Frekuens (E) | 'ndeks Skor | Persentase(%)

1. | Sdau 2 8 50,00%

2. | Sering 1 2 18,75%

3. | Kadang-kadang 1 2 12,50%

4. | Tidak pernah 0 0 0,00%
Jumlah 4 13 81,25%

Berdasarkan tabel 73 di atas diketahui bahwa dalam melaporkan hasil
evaluas peserta didik kepada orangtua/wali, guru. sudah sangat baik dengan
persentase 81,25% dengan perincian guru selalu melaporkan hasil evaluas peserta
didik kepada orangtualwali dengan. persentese:50,00%, guru sering melaporkan
hasil evaluasi pesertadidik kepada orangtua/wali dengan persentase 18,75%, guru
kadang-kadang melaporkan hasil evaluasi peserta didik kepada orangtua/wali
dengan presentase 12,50%, dan guru tidak pernah melaporkan hasil evaluasi

pesertadidik kepada orangtua/wali dengan persentase 0,00%.

TABEL 74 PERSENTASE GURU DALAM MELAPORKAN HASIL
EVALUASI KEPADA PESERTA DIDIK

No. Kriteria Frekuens (F) | Indeks Skor | Persentase(%)
1. | Seau 3 12 75,00%
2. | Sering 1 3 18,75%
3. | Kadang-kadang 0 0 0,00%
4. | Tidak pernah 0 0,00%
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Jumlah 4 15 93,75%

Berdasarkan tabel 74 di atas diketahui bahwa dalam melaporkan hasil
evaluas kepada peserta didik, guru sudah sangat baik dengan persentase 93,75%
dengan perincian guru selalu melaporkan hasil.evaluasi. kepada peserta didik
dengan persentase 75,00%, guru sering melaporkan hasil evaluasi kepada peserta
didik dengan persentase 18,75%, guru-kadang-kadang melaporkan hasil evaluasi
kepada pesertadidik dengan presentase 0,00%, dan guru tidak pernah melaporkan

hasi| evaluasi kepada peserta didik dengan persentase 0,00%.

TABEL 75 PERSENTASE GURU DALAM MELAPORKAN HASIL
EVALUASI PESERTA DIDIK  KEPADA KEPALA

SEKOLAH
No. Kriteria Frekuens (F) | IndeksSkor |.Persentase(%)
1. | Seau 2 8 50,00%
2. | Sering 1 3 18,75%
3. | Kadang-kadang 1 2 12,50%
4. | Tidak pernah 0 0 0,00%
Jumlah 4 13 81,25%

Berdasarkan tabel 75 di atas diketahui bahwa dalam melaporkan hasil
evaluas peserta didik kepada kepala sekolah, guru sudah sangat baik dengan
persentase 81,25% dengan perincian guru selalu melaporkan hasil evaluasi peserta
didik kepada kepala sekolah dengan persentase 50,00%, guru sering melaporkan
hasil evaluas peserta didik kepada kepala sekolah dengan persentase 18,75%,
guru kadang-kadang melaporkan hasil evaluasi peserta didik kepada kepala
sekolah dengan presentase 12,50%, dan guru tidak pernah melaporkan hasil

evaluas pesertadidik kepada kepala sekolah dengan persentase 0,00%.
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TABEL 76 PERSENTASE GURU DALAM MELAPORKAN HASIL
EVALUASI PESERTA DIDIK KEPADA PEMERINTAH
No. Kriteria Frekuens (F) | IndeksSkor | Persentase(%)
1. | Seau 1 4 25,00%
2. | Sering 1 3 18,75%
3. | Kadang-kadang 2 4 25,00%
4. | Tidak pernah 0 0 0,00%
Jumlah 4 11 63,75%

Berdasarkan tabel 76 di atas diketahui bahwa dalam melaporkan hasil

evaluas peserta didik kepada pemerintah, guru berkategori cukup baik dengan

persentase 63,75% dengan perincian guru selalu melaporkan hasil evaluas peserta

didik kepada pemerintah dengan persentase 25,00%, guru sering mel aporkan hasil

evaluas peserta didik kepada pemerintah dengan persentase 18,75%, guru

kadang-kadang melaporkan hasil evaluasi peserta didik kepada pemerintah

dengan presentase 25,00%;-dan guru tidak pernah melaporkan hasil evaluasi

pesertadidik kepada pemerintah dengan persentase 0,00%.

TABEL 77 PERSENTASE GURU DALAM MEMERHATIKAN RINCIAN

HASIL  BELAJAR PESERTA . DIDIK PADA SAAT
PELAPORAN
No. Kriteria Frekuensi(F) | Indeks Skor | Persentase(%)
1. | Seau 3 12 75,00%
2. | Sering 1 3 18,75%
3. | Kadang-kadang 0 0 0,00%
4. | Tidak pernah 0 0 0,00%
Jumlah 4 15 93,75%

Berdasarkan tabel 77 di atas diketahui bahwa dalam memerhatikan rincian

hasil belgar peserta didik pada saat pelaporan, guru sudah sangat baik dengan
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persentase 93,75% dengan perincian guru selau memerhatikan rincian hasil
belgjar peserta didik pada saat pelaporan dengan persentase 75,00%, guru sering
memerhatikan rincian hasil belgjar peserta didik pada saat pelaporan dengan
persentase 18,75%, guru kadang-kadang .memerhatikan «rincian hasil belgar
peserta didik pada saat pelaporan dengan presentase 0,00%, dan guru tidak pernah
memerhatikan rincian hasil _belgjar 'peserta didik pada saat pelaporan dengan

persentase 0,00%.

TABEL 78 PERSENTASE GURU DALAM MENYAMPAIKAN
PERMASALAHAN BELAJAR PESERTA DIDIK DALAM
LAPORAN HASIL BELAJAR

No. Kriteria Frekuens (F) | IndeksSkor | Persentase(%)

1. | Selau 3 12 75,00%

2. | Sering 1 3 18,75%

3. | Kadang-kadang 0 0 0,00%

4. | Tidak pernah o) 0 0,00%
Jumlah 4 15 93,75%

Berdasarkan tabel 78 di atas diketahui bahwa dalam menyampaikan
permasal ahan bel gjar peserta didik dalam laporan hasil belajar, guru sudah sangat
baik dengan persentase 93,75% dengan perincian guru selalu menyampaikan
permasalahan belgjar peserta didik dalam laporan hasil belajar dengan persentase
75,00%, guru sering menyampaikan permasalahan belgar peserta didik dalam
laporan hasil belgar dengan persentase 18,75%, guru kadang-kadang
menyampaikan permasalahan belgar peserta didik dalam laporan hasil belgar
dengan presentase 0,00%, dan guru tidak pernah menyampaikan permasalahan

belgjar peserta didik dalam laporan hasil belgjar dengan persentase 0,00%.
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TABEL 79 PERSENTASE GURU DALAM MEMBERIKAN INFORMAS
YANG BENAR, JELAS, KOMPREHENSIF, DAN AKURAT
DALAM LAPORAN

No. Kriteria Frekuens (F) | Indeks Skor | Persentase(%)
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TABEL 80 PERSENTASE GU DALAM MENGINFORMASIKAN
KEMAJUAN PESERTA DIDIK DALAM LAPORAN
PRESTASI BELAJAR MATA PELAJARAN

No. Kriteria Frekuens (F) | IndeksSkor | Persentase(%)
1. | Sdau 3 12 75,00%
2. | Sering 1 3 18,75%
3. | Kadang-kadang 0 0 0,00%
4. | Tidak pernah 0 0,00%
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Jumlah 4 15 93,75%

Berdasarkan tabel 80 di atas diketahui bahwa dalam menginformasikan
kemajuan peserta didik dalam laporan prestasi belgjar mata pelgjaran, guru sudah
sangat baik dengan persentase 93,75% dengan perincian guru selalu
menginformasikan kemajuan peserta didik dalam laporan prestasi. belajar mata
pelgaran dengan persentase 75,00%, -guru sering menginformasikan kemajuan
peserta didik-dalam |aporan prestasi belgjar mata pelgaran dengan persentase
18,75%, guru kadang-kadang menginformasikan kemajuan peserta didik dalam
laporan prestasi belgjar mata pelgjaran dengan presentase 0,00%, dan guru tidak
pernah menginformasikan kemajuan peserta didik dalam laporan prestasi belajar

mata pel ajaran dengan persentase 0,00%.

TABEL 81 PERSENTASE GURU DALAM MENGINFORMASIKAN
KEMAJUAN = PESERTA DIDIK DALAM LAPORAN
PENCAPAIAN HASIL BELAJAR

No. Kriteria Frekuens (F) | Indeks Skor | Persentase(%)

1. | Sdau 3 12 75,00%

2. | Sering 1 3 18,75%

3. | Kadang-kadang 0 0 0,00%

4. | Tidak pernah 0 0 0,00%
Jumlah 4 15 93,75%

Berdasarkan tabel 81 di atas diketahui bahwa dalam menginformasikan
kemajuan peserta didik dalam laporan pencapaian hasil belgar, guru sudah sangat
baik dengan persentase 93,75% dengan perincian guru selalu menginformasikan
kemajuan peserta didik dalam laporan pencapaian hasil belgjar dengan persentase
75,00%, guru sering menginformasikan kemajuan peserta didik dalam laporan

pencapaian hasil belgar dengan persentase 18,75%, guru kadang-kadang
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menginformasikan kemajuan peserta didik dalam laporan pencapaian hasil belgar

dengan presentase 0,00%, dan guru tidak pernah menginformasikan kemajuan

peserta didik dalam laporan pencapaian hasil belgar dengan persentase 0,00%.

TABEL 82 REKAPITULASI DATA HASIL ANGKET ASPEK

PELAPORAN HASIL EVALUASI PEMBELAJARAN OLEH

GURU BAHASA INDONESIA DI SMA NEGERI 14

PEKANBARU TAHUNAJARAN 2018/2019

Alternatif Jawaban
Jumlah
NO SL SR KD TP
F P(%) = P(%) F P(%) F. | P(%) F P(%)

1 8 | B000% | 3 | 1875% | 2 | 1250% | O | 0,00% | 13 | 81,25%
2 | 12| 7500% | 3 | 18,75% | O | 0,00% | O | 0,00% | 15 | 93,75%
3 8 | 50,00% | 3 | 18;75%. | 2 [ .1250% | O | 0,00% | 13 | 81,25%
4 4 | 2500% | 3 | 1875% | 4 | 2500% | O | 0,00% | 11 | 68,75%
5 | 12 | 7500% | 3 | 18:75% (50 r000% | O | 0,00% | 15 | 93,75%
6 | 12| 7500% | 3 | 18,75% | O | 000% | O | 0,00% | 15 | 93,75%
7 | 12| 7500% | 3 | 18,75% | O .| 0,00% | O 0,00% | 15 | 93,75%
8 | 12| 7500% | 3 | 18,75% | O | 0,00% | O | 0,00% | 15 | 93,75%
9 | 12| 7500% | 3 | 18,75%. | 0 | 0,00% | O | 0,00% | 15 | 93,75%

2.2.1.6 Anadlisis Data Aspek Panggunaan Hasil Evaluasi Pembelgaran oleh Guru

Bahasa Indonesiadi SMA Negeri 14 Pekanbaru Tahun Ajaran 2018/2019

Pernyataan tentang aspek pelaporan hasil evaluasi pembelgjaran oleh

Guru bahasa Indonesia di SMA Negeri 14 Pekanbaru Tahun Ajaran 2018/2019

terdiri dari 4 pernyataan. Berdasarkan hasil analisis data penelitian tentang
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pelaporan hasil evaluasi pembelgjaran oleh Guru bahasa Indonesiadi SMA Negeri

14 Pekanbaru Tahun Ajaran 2018/2019 diperoleh persentase skor sebanyak

88,19% dan termasuk dalam kategori sangat baik. Data tersebut tersgji dalam

tabel berikut:

TABE
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Berd 83

pembelgjaran ol
garan 2018/2
62,50%, guru

kadang-kadang melap

tidak pernah mengolah data h

A HASIL
BAHASA
U TAHUN

tase(%)
62,50%
23,44%
3,13%
0,00%
89,06%

ahasi| evaluasi

Pekanbaru tahun
engan persentase
tase 23,44%, guru

sentase 3,13%, dan guru

persentase 0,00%.

Secara lebih rinci akan ditinjau dari masing-masing pernyataan dalam

aspek pelaporan hasil evaluasi pembelgjaran oleh guru bahasa Indonesia di SMA

Negeri 14 Pekanbaru tahun garan 2018/2019, yaitu terdiri dari 9 pernyataan

sebagal berikut:
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TABEL 84 PERSENTASE GURU DALAM MENGGUNAKAN HASIL

EVALUASI SEBAGAI KEPERLUAN SELEKS MASUK
ATAU KELUAR DARI PENDIDIKAN TERTENTU

No. Kriteria Frekuens (F) | IndeksSkor | Persentase(%)

1. | Seau 3 12 75,00%

2. | Sering 1 18,75%

3. | Kadang-kadang 0 0,00%

4. | Tidek pernah 0 0,00%

Jumlah 4 15 93,75%

Berdasarkan tabel 84 di atas diketahui bahwa dalam menggunakan hasil
evaluas sebagal keperluan seleks masuk atau keluar dari pendidikan tertentu,
guru sudah sangat balk dengan persentase 93,75% dengan perincian guru selalu
menggunakan hasil evaluasi sebagai keperluan seleksi masuk atau keluar dari
pendidikan tertentu dengan persentase 75,00%;.guru sering menggunakan hasil
evaluas sebaga keperluan seleksi masuk atau keluar dari pendidikan tertentu
dengan persentase 18,75%, guru kadang-kadang menggunakan hasil evaluas
sebagal keperluan selekst masuk atau keluar dari pendidikan tertentu dengan
presentase 0,00%, dan guru tidak pernah menggunakan hasil evaluasi sebagai
keperluan seleksi masuk atau keluar dari pendidikan tertentu dengan persentase

0,00%.

TABEL 85 PERSENTASE GURU DALAM MENGGUNAKAN HASIL

EVALUASI SEBAGAI BAHAN MEMPROMOSIKAN
PESERTA DIDIK MASUK PENDIDIKAN YANG LEBIH
TINGGI

No. Kriteria Frekuens (F) | Indeks Skor | Persentase(%)

1. | Sdau 3 12 75,00%

2. | Sering 1 3 18,75%

3. | Kadang-kadang 0 0 0,00%
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4. | Tidak pernah 0 0 0,00%

Jumlah 4 15 93,75%

Berdasarkan tabel 85 di atas diketahui bahwa dalam menggunakan hasil
evaluasi sebagai bahan mempromosikan peserta didik. masuk pendidikan yang
lebih tinggi, guru sudah sangat baik dengan persentase 93,75% dengan perincian
guru selalu menggunakan hasil evaluas sebagali bahan mempromosikan peserta
didik masuk pendidikanyang1ebih tinggi dengan’ persentase 75,00%, guru sering
menggunakan hasil evaluasi sebagai bahan mempromosikan peserta didik masuk
pendidikan yang lebih tinggi dalam laporan dengan persentase 18,75%, guru
kadang-kadang .menggunakan hasil evaluasi sebagal bahan mempromosikan
peserta didik masuk pendidikan yang lebih tinggi dengan presentase 0,00%, dan
guru tidak pernah menggunakan hasil evaluasi sebaga bahan mempromosikan

peserta didik masuk pendidikan yang lebih tinggi dengan persentase 0,00%.

TABEL 86 PERSENTASE GURU DALAM MENGGUNAKAN HASIL
EVALUASI SEBAGAI BAHAN DIAGNQOSIS

No. Kriteria Frekuens (F) | IndeksSkor | Persentase(%)

1. | Sdau 2 8 50,00%

2. | Sering 1 3 18,75%

3. | Kadang-kadang 1 2 12,50%

4. | Tidak pernah 0 0 0,00%
Jumlah 4 13 81,25%

Berdasarkan tabel 86 di atas diketahui bahwa dalam menggunakan hasil
evaluasi sebagai bahan diagnosis, guru sudah sangat baik dengan persentase
81,25% dengan perincian guru selalu menggunakan hasil evaluasi sebagai bahan

diagnosis dengan persentase 50,00%, guru sering menggunakan hasil evaluasi
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sebagal bahan diagnosis dengan persentase 18,75%, guru kadang-kadang
menggunakan hasil evaluas sebagai bahan diagnosis dengan presentase 12,50%,

dan guru tidak pernah menggunakan hasil evaluas sebagai bahan diagnosis

iy disay yejepe il udwnyo(]
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menggunakan hasil evaluasi sebagai bahan memprediksi masa depan peserta didik
dengan presentase 0,00%, dan guru tidak pernah menggunakan hasil evaluasi

sebagai bahan memprediksi masa depan peserta didik dengan persentase 0,00%.
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TABEL

88 REKAPITULAS
PENGGUNAAN HASIL EVALUAS

DATA HASIL ANGKET ASPEK
PEMBELAJARAN
OLEH GURU BAHASA INDONESIA DI SMA NEGERI 14
PEKANBARU TAHUN AJARAN 2018/2019

Alternatif Jawaban
Jumlah
NO SL SR KD TP
F P(%) F P(%) F P(%) F | P%) F P(%)
1 | 12 | 75,00% | 3.418:75% | O | 0,00% /. 0 | 0,00% 15 | 93,75%
2 | 12| 7500% | 3 | 18,75% | O | 0,00% | O | 0,00%. 15 | 93,75%
3 8 | 50,00% | 3 | 18,75% | 2 | 1250% | O | 0,00% | 13 | 81,25%
4 8 | B000% | 6 | 3750% | O | 0,00% | O | 0,00% | 14 | 87,50%

Berdasarkan persentase pada masing-masing aspek pelaksanaan evaluasi

pembelgaran oleh guru bahasa Indonesia di SMA Negeri 14 Pekanbaru tahun

gjaran 2018/2019 , maka dapat diambil kesimpulan bahwa pelaksanaan evaluas

pembelgjaran oleh guru bahasa Indonesia di SMA Negeri 14 Pekanbaru tahun

garan 2018/2019. sudah dikategorikan“Sangat Bailk yaitu memeroleh angka

(85,66%). Data tersebut dapat dilihat pada tabel berikut:

TABEL 89 REKAPITULASI PELAKSANAAN EVALUASI
PEMBELAJARAN BAHASA INDONESIA DI SMA
NEGERI 14PEKANBARU TAHUN AJARAN 2018/2019
No. Aspek Per sentase(%)
1. | Perencanaan Evaluasi 89,77%
2. | Pelaksanaan Evaluasi 81,58%
3. | Monitoring Pelaksanaan Evaluasi 84,03%
4. | Pengolahan DataHasil Evaluas 84,72%
5. | Pelaporan Data Hasil Evaluasi 88,19%
6. | Penggunaan Data Hasil Evaluasi 89,06%
Jumlah 86,55%
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2.3 Interpretasi Data

Berdasarkan deskripsi data dan analisis data di.atas yang penulis dapatkan
di lapangan maupun dari hasil analisa yang penulis lekukan, diketahui bahwa
Pelaksanaan Evaluas Pembelgaran Bahasa Indonesia di SMA Negeri 14

Pekanbaru Tahun Ajaran 2018/2019 dapat drinterpretasikan sebagai berikut:

2.3.1 Perencanaan Evaluasi Pembelaaran oleh Guru Bahasa Indonesia di SMA

Negeri 14 Pekanbaru Tahun Ajaran 2018/2019

Berdasarkan angket yang telah diberikan kepada 4 guru Bahasa Indonesia
yang berkaitan dengan perencanaan evaluas pembelgaran berjumlah 22 butir
soal. Maka, dapat diketahui bahwa Perencanaan Evaluasi Pembelaaran oleh Guru
Bahasa Indonesia di SMA Negeri 14 Pekanbaru, Tahun Ajaran 2018/2019 berada
pada angka 89,77/% dikategorikan (Sangat baik). Hal ini sesual dengan penelitian
yang dilakukan oleh Muhammad Kevin Nasrullah tentang Perencanaan Evaluasi
Pembelgjaran Fikih pada Kurikulum 2013. Penelitian Muhammad, menjelaskan
bahwa guru sudah menentukan tujuan penilaian dengan merincikan ruang lingkup
evaluasi yang berhubungan dengan aspek kognitif, afektif, dan psikomotor yang
sesuai dengan silabus. Guru juga mengidentifikass kompetensi hasil belgar
kompetensi hasil belgar dengan memerhatikan kompetensi (kognitif, afektif, dan
psikomotor) yang harus dicapai oleh peserta didik sesuai dengan silabus. Guru

menyusun kisi-kisi dengan menganalisis silabus kemudian merumuskan indikator.
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Selain itu guru juga mengembangkan darf instrumen soal dan juga guru juga

merevisi dan merakit soal.

2.3.2 Pelaksanaan Evaluasi Pembelgaran oleh Guru,Bahasa Indonesia di SMA

Negeri 14 Pekanbaru Tahun Ajaran 2018/2019

Berdasarkan angket yang telah diberikan kepada 4 guru Bahasa Indonesia
yang berkaitan dengan'pelaksanaan evaluasi pembelgjaran berjumlah 19 butir
soal. Maka, dapat diketahui bahwa Pelaksanaan Evaluasi Pembelgjaran oleh Guru
Bahasa Indonesia di SMA Negeri 14 Pekanbaru Tahun Ajaran 2018/2019 berada
pada angka 81,58% dikategorikan (Sangat baik). Hal ini sesuai dengan Danang
Aji Setiawan dalam penelitiannya yang berjudul Survei Proses Pelaksanaan
Evauas Pendidikan Jasmani Olahraga dan Kesehatan oleh Guru di SMP Negeri
se-Kecamatan Karanganyar Kabupaten Kebumen Tahun Ajaran 2012/2013 yang
menyebutkan bahwa 83,65% guru-sudah ‘melaksanakan evaluas pembelgaran
dengan kategori (Sangat Baik). Berdasarkan penelitian yang dilakukan penulis
dengan penelitian yang dilakukan oleh Danang Aji Setiawan jelas bahwa guru
Bahasa Indonesia di SMA Negeri 14 Pekanbaru Tahun Ajaran 2018/2019 sudah

maksimal dalam melaksanakan evaluasi pembel g aran.

2.3.3 Monitoring Pelaksanaan Evaluass Pembelgjaran oleh Guru Bahasa

Indonesiadi SMA Negeri 14 Pekanbaru Tahun Ajaran 2018/2019

Berdasarkan angket yang telah diberikan kepada 4 guru Bahasa Indonesia yang
berkaitan dengan monitoring pelaksanaan evaluasi pembelgjaran berjumlah 9 butir

soal. Maka, dapat diketahui bahwa Pelaksanaan Evaluasi Pembelgjaran oleh Guru
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Bahasa Indonesia di SMA Negeri 14 Pekanbaru Tahun Ajaran 2018/2019 berada
pada angka 84,03% dikategorikan (Sangat baik). Dengan kategori sangat baik,
maka monitoring pelaksanaan evaluasi oleh guru Bahasa Indonesia di SMA
Negeri 14 Pekanbaru sudah dilakukan dengan maksimal..Hal ini sudah sesuai
dengan_disampaikan oleh Arifin (2016:107) bahwa monitoring pelaksanaan
evaluas penting dilakukan guna melihat | kesesuaian antara perencanaan dan
pelaksanaan evaluasi, selain itu juga digunakan untuk melihat kecurangan-
kecurangan yang dilakukan oleh peserta didik saat pelaksanaan evaluas
pembelgaran . Untuk itu, guru bahasa Indonesia SMA Negeri 14 Pekanbaru harus
senantiasa mempertahankan kegiatan monitoring pelaksanaan evaluasi yang dirasa

sudah maksimal dalam pel aksanaannya.

2.3.4 Pengolahan Data Hasil Evaluasi Pembelgjaran oleh Guru Bahasa Indonesia

di SMA Negeri 14 Pekanbaru Tahun/Ajaran 2018/2019

Berdasarkan angket yang telah diberikan kepada 4 guru Bahasa Indonesia
yang berkaitan dengan pengolahan data hasil evaluasi pembelgaran berjumlah 9
butir soal. Maka, dapat diketahuir bahwapengolahan Data Hasil Evaluas
Pembelgjaran oleh Guru Bahasa Indonesia di SMA Negeri 14 Pekanbaru Tahun
Ajaran 2018/2019 berada pada angka 84,72% dikategorikan (Sangat baik).
angka 84,72% dengan kategori sangat baik dalam pengolahan Data Hasil Evaluasi
Pembelgjaran oleh Guru Bahasa Indonesia di SMA Negeri 14 Pekanbaru Tahun
Ajaran 2018/2019 sudah dapat dikatakan maksimal. Pengolahan data hasil
evaluasi bertujuan untuk menafsirkan hasil belgjar peserta didik, apakah sudah

mencapal ketuntasan atau belum. Pengolahan ini penting dilakukan oleh guru,
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karena ha tersebut yang menjadi acuan untuk menentukan keputusan apakah
peserta didik sudah mencapa kesigpan yang memadai atau belum, ada kemajuan
yang berarti atau tidak, dan ada kesulitan yang dialami peserta didik atau tidak.
Untuk itu, gurusharus senantiasa melaksanakan pengolahan hasil evaluas

pembel gjaran.

2.3.5 Pelaporan Hasil Evaluasi Pembelaaran‘oleh, Guru Bahasa Indonesia di

SMA Negeri 14 Pekanbaru Tahun Ajaran 2018/2019

Berdasarkan angket yang telah diberikan kepada 4 guru Bahasa Indonesia
yang berkaitan dengan pelaporan hasil evaluas pembelgaran berjumliah 9 butir
soal. Maka, dapat diketahui bahwa Pelaporan Hasil Evaluasi Pembelgjaran oleh
Guru Bahasa Indonesia di SMA Negeri 14 Pekanbaru Tahun Ajaran 2018/2019
berada pada angka 88,19% dikategorikan (Sangat baik). Angka 88,19% dengan
kategori sangat baik dalam Pelaporan’ Hasil Evaluasi Pembelgjaran oleh Guru
Bahasa Indonesiadi SMA Negeri 14 Pekanbaru Tahun Ajaran 2018/2019 sudah
dikatakan maksimal. Angka tersebut dapat dikatakan sesuai dengan apa yang
disampaikan oleh Arifin"(2016:110-111) bahwa guru harus melaporkan hasil
evaluasi kepada pihak-pihak yang bersangkutan, seperti orangtua, kepala sekolah,
pemerintah,mira sekolah, dan peserta didik itu sendiri. Selain itu dalam pelaporan
harus memuat hal-hal seperti perincian hasil belgar peserta didik, melaporkan
permasalahan-permasalahan yang dihadapi peserta didik, dan memberikan
informasi yang benar, jelas, komprehensif, dan akurat. Untuk itu, pelaporan hasil

evaluas juga harus selalu dilakukan oleh seorang guru.
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2.3.6 Penggunaan Hasil Evaluas Pembelgjaran oleh Guru Bahasa Indonesia di

SMA Negeri 14 Pekanbaru Tahun Ajaran 2018/2019
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Diagram 1 Rekapitulass Pelaksanaan Evaluas Pembelajaran Bahasa
Indonesia Di Sma Negeri 14 Pekanbaru Tahun Ajaran 2018/2019
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Berdasarkan analisis yang penulis lakukan terhadap instrumen penelitian

yang telah diisi @ . Nasa Siadi A i 14 Pekanbaru tahun

) bahasa Indonesia

2018/2019 sudah

Indonsia di SMA Negeri 14 Pekanbaru Tahun Ajaran 2018/2019 sudah
dikategorikan sangat baik yaitu berada pada angka (84,72%).

5. Ditinjau dari aspek pelaporan hasil evaluasi, guru bahasa Indonesia Indonsia
di SMA Negeri 14 Pekanbaru Tahun Ajaran 2018/2019 sudah dikategorikan

sangat baik yaitu berada pada angka (88,19%).
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6. Ditinjau dari aspek penggunaan hasil evaluasi, guru bahasa Indonesia

Indonesia di SMA Negeri 14 Pekanbaru Tahun Ajaran 2018/2019 sudah

dikategorikan sangat baik yaitu berada pada angka (89,06%).

7. \ sanaa al uasi he n oleh Guru Bahasa

122



nery wWe[sy sejisIdAm ueeyesndiog

iy disay yejepe il udwnyo(]

BAB IV HAMBATAN DAN SARAN

Pada bab 1V ini penulis memuat tentang 2 bagian, yaitu (1) Hambatan dan

digunakan.

4.2 Saran

Berdasarkan penelitian yang sudah penulis lakukan, maka saran yang

dapat diberikan dalam penelitian ini antaralain:
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4.2.1 Bag pendliti selanjutnya, hendaknya mencari dan mengumpulkan buku-

buku rujukan terlebih dahulu sehingga akan lebih mudah dalam menentukan

teori dan jugalebih mudah dalam menyusun instrumen penelitian.
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